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ABSTRACT

Qardhul Hasan is characteristic Shariah Bank differentiate conventional
Bank. In Shariah Bank is contents social mission besides commercial mission.
Society mission is increase self-image and loyalty community with shariah
Bank. But credit Qardhul Hasan is high risk because credit qardhul hasan
isn’t covering collateral.

The fact, manage qardhul hasan is experience problem, much customer
gardhul hasan isn’t payment installment.

Experience BNI Syariah indicate report closed years 2004 oustanding
gardhul hasan BNI Syariah is Rp.1.504.641.000,00 and Non perfomance
Loan (NPL) reach in Rp.377.593.162,00 (25%) , like then report closed years
2005 oustanding qardhul hasan s Rp.1.698.064.963,- and NPL is
Rp.443.182.088,00 (26%).

This research takes study ¢ase in‘one branch BNI Syariah is Kantor
Cabang Yogyakarta Syariah. Kantor Cabang Yogyakarta Syariah leading
credit qardhul hasan years 2004 isfar 16% and 2005th is 15% for agregat
gardhul hasan BNI Syariah.

Non Perfomance loan | gardhul hasan n | BNI Syariah Yogyakarta is
increase from Rp.74.709.259,- (30%) closed years 2004 make is
Rp.98.687.926,- closed years- 2005 (40%). Prosentase non perfomance loan
Qardhul Hasan BNI Syariabh-Yogyakarta.is_20% than NPL Qardhul Hasan
BNI Syariah report closed 2004th and increase ‘22% report closed 2005.

Basis Seven C’s of Credit“and-Seven P’s of Credit than know factor-
factor causal credit gqardhul hasan is complication (not running smoothly) of
than hypothesis is, Qardhul” hasan/ complication because(faktor Character,
Colleterat (this-matter Referensi-);-Payment-and Purpose:

Qardhul Hasan used judgment 2C and 2 P of credit, because debtor
gardhul hasan is entrepreneur-small business and limitedness capital, not have
report financial and management business, omset selling then more
Ryp.2.000.000,- annual month, and,not have collateral lands or goods.

Result  research—is’ Character, ~Referensi” and Payment proven
contribution changed NPL, good character and referensi is objektif , with
Payment is increase, so good reduce ratio NPL. While Purpose is not
contribution change NPL, increase or decrease NPL isn’t prediction by
Purpose.

Non Perfomance Loan (NPL) qardhul hasan influence Character,
Payment dan Colleteral (this matteri Referensi). Always NPL qardhul hasan
more then prosentase tolerance NPL, when analysis Character, Referensi,
and Payment mush be careful and accurate.
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ABSTRAKSI

Qardhul Hasan merupakan salah satu ciri pembeda bank syariah dengan
bank konvensional yang didalamnya terkandung misi sosial, disamping misi
komersial. Misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra bank dan
meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah. Akan tetapi nisiko
pembiayaan Qardhil Hasan terhitung tinggi karena ia dianggap pembiayaan
yang tidak ditutup dengan jaminan.

Pada kenyataannya pengelolaan pinjaman gqardul hasan mengalami
masalah dengan banyaknya penerima pinjaman qardhul hasan yang
menunggak angsuran.

Pengalaman BNI Syariah menunjukkan laporan akhir tahun 2004
jumlah pinjaman qardhul hasan BNI Syanah yang disalurkan sebesar
Rp.1.504.641.000,00 dan tunggakan angsuran mencapai Rp.377.593.162,00
(25%) , begitu pula pada akhir fahun, 2005\ qardhul hasan yang disalurkan
Sebesar Rp. 1.698.064963- serta -tunggakan angsuran sebesar
Rp.443.182.088,00 (26%).

Penelitian ini mengambil ‘studi kasus pada salah satu cabang BNI
Syariah yakni Kantor Cabang Yogyakarta Syariah. Kantor Cabang Yogyakarta
Syariah menyalurkan pinjaman qardhul hasan tahun 2004 sebesar 16% dan
tahun 2005 sebesar 15% dari-total gardhul hasan BNI Syariah.

Tunggakan pinjaman- qardhul."hasan- di BNI Syariah Yogyakarta
mengalami peningkatan darni-Rp:.74.709.259,-/(30%) pada akhir tahun 2004
menjadi Rp.98.687.926,- di’akhir tahun 2005 (40%). Prosentasi tunggakan
Qardbul Hasan di BNI Syariah Yogyakarta sebesar 20% terhadap total
tunggakan Qardhul Hasan BNI.Syariah pada akhir tahun 2004 dan meningkat
menjadi 22% di akhir tahun 2005.

Berdasarkan Seven C’s of Credit dan Seven P’s of Credit maka untuk
mengetahui faktor — fakter, penyebab Pinjamman Qardhul Hasan menjadi
bermasalah (Macet) akan diambil“hipotesis bahwa Qardhul hasan bermasalah
karena faktor Character, Colleteral (dalam.hal-ini hanya merupakan referensi),
Payment dan Purpose:

Qardhul Hasan mengunakan penilaian 2 C dan 2 P pada pembernan
pinjaman, karena penerima gardhul hasan merupakan pengusaha golongan
ekonomi lemah yang terbatas modal, kurang ataupun tidak mempunyai
pencatatan secara baik dalam pengelolaan finansial maupun pengelolaan
usahanya, omset penjualan rata-rata masih dibawah Rp.2.000.000.,- per bulan.

Hasil penelitian bahwa Karakter, Referensi dan Payment terbukt
memberikan kontribusi terhadap perubahan NPL, karakter yang baik dan
referen yang objektif serta Payment yang semakin baik mampu menurunkan
rasic NPL. Sedangkan Purpose tidak memberikan kontribusi terhadap NPL,
peningkatan atau penurunan NPL tidak dapat diprediksikan dari tujuan

penggunaan.



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Krisis ekonomi yang melanda Indonesia telah berdampak pada terpuruknya
fondasi perekonomian bangsa. Hampir semua sendi kehidupan ekonomi terkena
imbas dari krisis tersebut. Salah satunya adalah sektor perbankan yang banyak
disoroti di era krisis pada waktu itu.'

Menghadap: gejolak moneter: yang diwarnai dengan tingkat suku bunga
tinggi, eksistensi perbankan syari’ali tidak tergoyahkan, karena perbankan Islam
tidak berbasiskan pada bunga: Konsep Islam adalah menjaga keseimbangan
antara sektor riil dengan sektor-moneter, sehingga pertumbuhan pembiayaan tidak
akan lepas dari pertumbuhan sektor riil yang dibiayainya.”

Oleh karena itulah, faktor pembiayaan yang diterapkan di perbankan
syari’ah memerankan posisi yang sangat penting untuk menjaga stabilitas
terhadap perkembangan sektor Tiil yang erat kaitannya dengan masyarakat kelas
menengah ke bawah, dengan/memberikan.produk-pfoduk pembiayaan syari'ah

yang terbagi ke dalam lima kategori yang dibedakan berdasarkan tujuan

! Intinya bahwa pada waktu itu pertumbuban ¢konomi lebih mementingkan bubble growth
econony dan kurang memberikan value added, sektor keuangan atau non riil yang dominan, dan sering
terjadi ketimpangan mencolok dari sisi pemerataan kekayaan di antara anggota masyarakat, Lihat M.
Akhyar Adnan, “Trend Ekonomi Dunia dan Peluang Ekonomi Islam dalam Memasuki Milenjum IIT™,
Journal Sinergi,; Kajian Bisnis dan Manajemen, PMM UIl Yogyakarta, Vol. 2, No. 2 (1999), hal.
111-112.

? Zainul Arifin, Memahami Bank Syari’ah : Lingkup, Peluangan, Tamtangan dan Prospek
(Jakarta: Alvabet, 2000), hal, IX-X.



penggunannya yaitu : (a) Pembiayaan dengan prinsip buyu’ (Murabahah, Salam,
dan Istisna), (b) Pembiayaan dengan prinsip sewa (Jjarah); (c) Pembiayaan
dengan prinsip Syirkah (Musyarakah, Mudharabah, Muzara’ah, dan Musagah),
(d) Fee based service atau jasa (Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn);dan (e)
Produk Sosial (Qard al-Hasan).®

(Qardhul Hasan merupakan salah satu ciri pembeda bank syariah dengan
bank konvensional yang didalamnya terkandung misi sosial, disamping misi
komersial. Misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra bank dan
meningkatkan loyalitas masyarakat'terhadap bank syartah. Akan tetapi rnisiko
pembiayaan Qardhul Hasan terhitung tinggi karena ia dianggap pembiayaan yang
tidak ditutup dengan jaminan.

Pada kenyataannya pengelolaan pinjaman’gardul hasan mengalami masalah
dengan banyaknya penerima pinjaman-Qardhul Hasan yang menunggak angsuran,

hal tersebut terlihat tabel 1.1 pada BNI Syariah.

3 Adnan, M. Akhyar, Catatan Materi Kuliah Lembaga Keuangan Islam di Magister Studi
Islam Ull, Yogyakarta, 2005.



Tabel. 1.1

QARDHUL HASAN BNI SYARIAH

2,000

1,500+ |
JUTAAN
RUPIAH

h
1

1,000+

500" /. "" T [- OUSTANDING |
0t ' TUNGGAKAN |

m OUSTANDING | 14182 1,505 1,688
B TUNGGAKAN 252 378 443
TAHUN

Sumber : Bank BNI Divisi Usaha Syariah
Pada Tahun laporan akhir tahun 2003 jumlah pinjaman gardhul hasan BNI
Syariah yang disalurkan sebesar Rp.1.182.452.500,00 dan tunggakan angsuran
sebesar Rp. 251.996.873,00/(21%), sedangkan pada-laperan akhir tahun 2004
jumlah pinjaman qardhul “hasan BNI Syariah yang disalurkan sebesar
Rp.1.504.641.000,00 dan tunggakan, angsuran mencapai Rp.377.593.162,00
(25%) , begitu pula pada akhir tahun 2005 qardhul hasan yang disalurkan Sebesar
Rp. 1.698.064.963.- serta tunggakan angsuran sebesar Rp.443.182.088,00 (26%).
Memang dari tahun 2003 mengalami kenaikan jumlah gardhu! hasan yang
disalurkan sebesar 27% pada akhir tahun 2004, serta mengalami kenaikan jumlah

qardhul hasan yang disalurkan BNI Syariah sebesar 13% akhir tahun 2005, tetapi



diikuti juga kenaikan jumlah tunggakan angsuran sebesar 50 % pada akhir tahun
2004 dan sebesar 17% pada akhir tahun 2005.

BNI Syariah dengan 12 Cabang Syariah mengalamt tunggakan angsuran
atau dapat diistilahkan dengan Non Perfomance Loan (NPL) pinjaman Qardhul
sebesar 21% pada akhir tahun 2003 dan meningkat menjadi sebesar 25% pada
akhir tahun 2004 serta mengalami kenaikan di akhir tahun 2005 sebesar 26%.

Sedangkan Bank Indonesia menetapkan tingkat NPL gross maksimal 5%
sebagai angka toleransi bagi kesehatan./suatu bank. Pinjman Qardhul Hasan
mempunyai NPL melebihi toléransijyang ditetapan oleh Bank Indonesia, sehingga
dapat dianggap bahwa pinjaman qardhul hasan dikelola belum secara baik dan
benar di BNI Syariah yang ditunjukan indikator tingkat NPL gardhul hasan
mencapai 26 %.

Kekurang-sehatan, dalam mengelola pinjaman_ qardhul-hasan menjadi suatu
hal yang menarik untuk diteliti, terutama untuk dicart faktor-faktor apa yang
mempengaruhi besarnya tunggakan gardhul hasan.

Penelitian ini mengambil studi kasus-pdada“salah satu cabang BNI Syariah
yakni Kantor Cabang Yogyakarta Syariah. Kantor Cabang Yogyakarta Syariah
menyalurkan pinjaman qardhul hasan tahun 2004 sebesar 16% dan tahun 2005
sebesar 15% dan total pinjaman qardhul hasan BNI Syariah yang terlihat pada

tabel 1.2. dibawah ini.



Tabel.1.2.
PERKEMBANGAN QARDHUL HASAN BNI SYARIAH
2,000,000,000
z 1,500,000,000 s .
S e YOG TASY
& 1,000,000,000 | [-+—YOGYAKARTA SYARAH|
> e T ]. usY j
® 500,000,000 -
2063. . 2004 2005
—e— YOGYAKARTA | 175,077,500 | 247,317,000 | 249,817,000
SYARIAH
- USY 1,182,452,500] 1,504,641,000] 1,698,064, 963
TAHUN

Sumber : Bank BNI Divisi Usaha Syariah

Sedangkan tmggakan pinjaman qardhul hasan di BNI Syariah Yogyakarta
mengalami peningkatan dari Rp:74.709.259,-(30%) pada akhir tahun 2004
menjadi Rp.98.687.926,- di akhir tahun 2005 (40%). Prosentasi tunggakan
Qardhul Hasan di BNI Syariah/Yogyakarta sebesar 20%.terhadap total tunggakan
Qardhul Hasan BNI Syariah |pada akhir tahun/'2004 dan meningkat menjadi 22%

di akhir tahun 2005.




Tabel 1.3,

Perkembangan Tunggakan Qardhul Hasan
600,000,000 1~
| |—+—YOGYAKARTA
s 00000000 - SYARIAH
S 2000000 = USY
008 | 2004 | 206
——YOGYAKART| 35140436 | 74,709,259 | 98,687,926
A SYARIAH
o USY 251,996,873 377,593, 162|443, 182,088
Tahun

Sumber : Bank BNI Divisi Useha Syariah

B. Rumusan Masalah

Berdasarkanplatar ‘belakang ymasalalr di~atas,,maka dapat dirumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut ; faktor - faktor apa yang mempengaruhi

Non Performance Loan Pinjaman Qardul hasan di BNI Syari’ah terutama

Kantor Cabang Syariah Yogyakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian dilakukan ini

untuk mengetahui faktor-faktor yang

menyebabkan NPL gardul-hasan di BNI Syarnah.



2. Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan
pemikiran kepada para praktisi perbankan, dan pada umumnya bagi
instansi pemerintah serta masyarakat pada umumnya bagaimana cara
pengelolaan pinjaman qardhul hasan agar NPL tidak melebihi ketentuan
baku.

Bagi dunia keilmuan hasil penelitian in1 diharapkan sebagai referensi
atau acuan untuk penelitian-lebih-lanjut bagi pengembangan produk

qardul hasan.

D. Telaah Pustaka
Beberapa karya baik berupa makalah, tugas akhir, sknpsi, tesis,
disertasi, atau buku-buku lain yang membahas tentang a/-qard al-hasan baik
sebagai judul khusus maupun sebagai subjudul. Namun dari beberapa banyak
tulisan-tulisan tersebut sepengetahuan\peneliti belum ada satupun tulisan yang
mengkaji secara’ khusus-tentang Won Perfomance/Loan (NPL) al-gard al-
hasan di BNI Syariah Yogyakarta.
Terdapat beberapa penelitian yang menyangkut secara umum tentang
al-gard al-hasan. Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah:
Ismail Faruk dengan judul Sknipsi, “Fungsi Produk al-Qord al-Hasan
dalam Pemberdayaan Ekonomi Rakyat : Studi Kasus di BNI Syari’ah Cabang

Yogyakarta”, dalam penelitian ini Faruk ingin mengkaji tentang



operasionalisi al-qard al-hasan dan upaya-upaya yang dilakukan BNI Syanah
Cabang Yogyakarta dalam pengumpulan dana yang akan disalurkan dalam
produk al-qard al-hasan dalam membantu pemberdayaan ekonomi rakyat,
yang kemudian dianalisa dengan hukum Islam.

Sedangkan Dodi Tisna Amijaya, dalam skripsinya yang berjudul,
“Penyelesaian Masalah Wanprestasi Atas Akad Pembiayaan al-Qard al-
Hasan Pada BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta”, dalam penelitian i1 Dodi
menguraikan tentang bagaimana pefiyelesaiannya apabila mugqtaridh terlambat
membayar angsuran atas pinjaman pada akad perjanjian pembiayaan al-gard
al-hasan.

Demikian beberapa “penelitian yang peneliti ketahw. Dari beberapa
karya di atas menunjukkan bahwa belum) ada yang fokus kajian tentang
sebab Non Perfomance Loan (NPL).a/-gardul hasan.

. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami
serta mendapatkan kesimpulan'yang benar dari penelitian ini, maka peneliti
mendiskripsikannya menjadi lima bab yang saling berkaitan:
BAB1: PENDAHULUAN
Bab ini berfungsi sebagai pola dasar pemikiran dalam penyusunan
tesis yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dan sistematika

pembahasan.



BAB I

BABII! :

BAB IV :

BAB VI :

. LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan upaya untuk memahami konsep-konsep yang
berkenaan dengan pokok permasalahan, berupa konsep algard
al-hasan dan konsep Non Perfomance Loan.

METODE PENELITIAN

Bab ini menggambarkan tentang metode penelitian yang
dilakukan dalam mengevaluasi non perfomance loan al qardhul
hasan serta terdiri sub bab yang membahas tentang jenis
penelitian yang dilakukan, sumber data, metode pengumpulan
data, pengukuran vanabel dan teknik analisis

HASIL PENELITTANDAN PEMBAHASAN

Pada Bab ini“akan membahas deskripsi lokasi penelitian yang
menggambarkan-| se¢jarah| Bank BNI Syariah, Visi dan misi
perusahaan.  Pembahasan deskripsi data penelitian yang
berisikan data .yang ‘diteliti dan'struktur data penelitian.
Sedangkan “hasil pen¢litian,dan pembahasan menggambarkan
hasiliji statistik-dan.analisis-terhadap hasil uji statistik tersebut.
PENUTUP

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang merupakan jawaban
dari pokok permasalahan dengan menemukan faktor-faktor
penyebab NPL Qardhul Hasan. Kemudian implikasi temuan
tersebut pada teoritis dan praktis, serta dilanjutkan dengan

keterbatasan saran-saran untuk penelitian lanjutan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pendahuluan

Pembahasan landasan teori pada bab ini merupakan upaya untuk
memahami konsep-konsep yang berkenaan dengan pokok permasalahan,
berupa konsep al-qard al-hasan dan konsep Non Perfomance Loan. Hal
tersebut perlu dilakukan untuk dapat dijadikan acuan dasar bagi pengkajian
pokok permasalahan.

Metode yang diterapkan dalam pembahasan landasan teori ini adalah
metode kajian pustaka yang memaparkan kajian berbagai buku, jurnal maupun
makalah seputar konsep yang berkenaan” dengan pokok permasalahan,
sehingga dapat dipahami sebagai suatu konsep pemikiran.

Sistematika pembahasan pada bab,ini-terbagi menjadi 2-bagian :

Pertama, membahas konsep al-qard al-hasan, yang berisi sub bagian
tentang: Pengertian al-qard™ al*hasan, landasan syariah al-gard al-hasan,
sumber dana al-qard al-hasan, dap manfaat al-qard al“hasan.

Kedua, membahas konsep Non Perfomance Loan, yang terbagi sub bab ;
Pengukuran kesehatan Bank dan Faktor-faktor penyebab pembiayaan

bermasalah.
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B. Konsep Qardul Hasan.
B.1. Pengertian Qardul Hasan.

Secara epistimologi, g-r-d berarti memotong. Dikatakan demikian
karena harta tersebut benar-benar dipotong apabila diberikan kepada
peminjam. Berdasarkan hadis Nabi Saw, pemberian pendahuluan
pinjaman dengan cara al-gard lebih berkenan bagi Allah dari pada
memberi sodaqoh. Ini merupakan keterangan yang sah dan tidak periu
diragukan lagi, serta merupakan sunah Nabi Saw dan jjma’ ulama.’

Secara terminologi, al-qardu .al-hasan (sofi loan) ialah suatu
pinjaman lunak yang diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, di
mana si peminjam tidak dituntut untuk'mengembalikan apa pun kecuali
pinjaman’ Sifat dari al-gard al-hasan i ialah tidak memberi
keuntungan finansial.’

Adapun, pengertian_al-gard..al-hasan menurut BNI Syari’ah
adalah perjanjian pembiayaan antara bank dan nasabah yang dianggap
layak menerima, dengan prioritas bagi pengusaha kecil yang potensial,
akan tetapi idak mempunyai modal apapiim seldin kemampuan berusaha,
serta perorangan lainnya yang berada dalam keadaan terdesak. Penerima

pembiayaan hanya diwajibkan mengembalikan pokok pembiayaan pada

* Muhammad Maslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), hal. 73.

* Perwataatmadja dan M. Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimanma Bank Islam
(Yogyakarta: Dana Bhaktt Pnnma Yasa, 1999), hal. 33.

’ Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema
Insami Press, 2001), hal. 133,
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saat jatuh tempo dan bank harus membebani nasabah atas biaya

administrasi dan biaya lainnya untuk keperluan pembuatan perjanjian.’

B.2.Landasan Syariah
Transaksi qardh diperbolehkan oleh para ulama hal tersebut
berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majjah dan ijma’ ulama. Sungguhpun
demikian, Allah mengajarkan kepada kita, agar meminjamkan sesuatu bagi
“agama Allah”.

a. Al Qur’an
:J',!‘l*':* -~ TR 24 T

ok
“Stapakah yang mawmeminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik,
maka Allah akan melipatgandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan
dia akan memperoleh pahalavang-banyak’” (Q-S. Al Hadid: 11).
Berdasarkan landasan, dalil dalam ayat ini adalah kita diseru untuk
“meminjamkan kepada-Allah”, jartinya-untuk-membelanjakan harta di jalan
Allah. Selain dengan meminjamkan kepada Allah maka kita juga diseru

untuk meminjamkan kepada sesama manusia. Sebagai bagian dan

kehidupan bermasyarakat (civil society).

% Arsip BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta tentang Qardu al-Hasan.
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b. Hadits

r’u.;;,fuaﬁ',i@f;xam.;;@arf,:ﬂ;@&

FTEOE S

Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa: Nabi berkata: “Bukan seorang
muslim (mereka) yang meminjamkan muslim (lainnya) dua kali kecuali
yang satunya adalah (senilai) shadagah” (H.R. Ibnu Majah — No. 2421,
Kitab A/ Ahkam; Tbnu Hibban, dan Baihagi).

Sl oy G Al Lo Al J gy JB U6 el o o 8

Pl 2h Gl 86 oy o gl i

o Jail i 06 e 6 S8 22 Gy (A

Y i § Lo ity ey S i O 06 dilan

G 4y
Dari Anas bin Malik berkata, berkata Rasulullah. “Aku melihat pada
waktu malam di-Isra’-kan, pada pintu surga tertulis: Shadaqah dibalas 10
kali lipat dan qardh 18 kali. Aku bertanya: ‘Wahai Jibril mengapa qardh
lebih wtama _dari shadagah? _la menjowab: ‘Karena peminta-minta
sesuatu dan ia“punya, /sedangkanyangsmeninjan\tidakyakan meminjam

kecuali karena keperluan.” (H.R. Tbnu Majah — No. 2422, Kitab A/
ahkam-, dan Baihaqi).

¢. Ijma’

Kesepakatan Para Ulama bahwa a/ gardh boleh dilakukan,
Kesepakatan para ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada seorang pun yang

memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pinjam-

meminjam sudah menjadi satu bagian dart kehidupan di dunia ini. Dan
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Islam adalah agama yang sangat memperhatikan segenap kebutuhan

umatnya.’

B.3.Sumber Dana

Qardh tidak memberni keuntungan finansial. Karena itu, pendanaan a/

gardh dapat diambil dari menurut kategori berikut:®

a. Al gardh yang dibutuhkan untuk membantu keuangan nasabah secara
cepat dan berjangka pendek. Talangan dana di atas dapat diambilkan
dan modal bank tersebut.

b. Al qardh yang dibutuhkan untuk membantu usaha sangat kecil dan
keperluan sosial, -dapat” bersumber | dari dana zakat, infaq dan
shadagah.

c. Disamping sumber dana .ummat, para praktisi perbankan syariah
serta para ulama, melihat adanya.sumber.pendanaaan lain yang dapat
dialokasikan untuk al qardh al hasan yaitu pendapatan-pendapatan
yang diragukan, seperti~jasa nostro di bank koresponden yang
konvensignal, | bunga atas® jaminan )L/C..di bank asing, dan
sebagainya. Salah satu pertimbangan pemanfaatan dana-dana ini
adalah qaidah akhaffu dhararain (mengambil madharat yang lebih

kecil),

" Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syari’ak bagi Bankir & Praktisi Keuangan
(Jakarta: BI dan Tazkia Institute, 1999), hal. 201
¥ Ibid, hal. 201
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B.4. Manfaat al Qardh

Manfaat akad a/ gardh al Hasan antara lain:’

a. Al gardh al hasan merupakan salah satu ciri pembeda bank syariah
dengan bank konvensional yang didalamnya terkandung misi sosial,
disamping misi komersial.

b. Adanya misi sosial kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra baik

dan meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank syariah.

Risiko dalam al gardh terhitung tinggi karena ia dianggap pembiayaan

yang tidak ditutup dengan jaminan.

Secara umum a! gardh dapat'digambarkan dalam skema berikut: '

Skema al Qardh

PERJANJIAN

QARDH '

NASABAH
TENAGA MODAL
KERJA 1007

A t
PROYEK/USAHA
100% KEMBALI
MODAL
[ KEUNTUNGAN I —
® Ibid., hal 202

Ibid . hal. 203
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C. Konsep Non Perfomance Loan
C. 1 Pengukuran Kesehatan Bank

Pengukuran keschatan perbankan di Indonesia ini sekaligus
merupakan indikasi kinerja bank. Oleh karena itu pengukuran kinerja
perbankan dengan sendirinya sebagai upaya untuk mengetahui tingkat
kesehatan bank."'

Selain itu, kinerja bank juga dilihat dengan ukuran tingkat

kelancaran kredit yang telah diberikan bank kepada debitor atau disebut
Non performing loan| atau yang lebih \dikenal dengan istilah NPL
merupakan salah satu alat ukur tingkat kesehatan bank. NPL adalah rasio
antara pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang
disalurkan. Bank Indonesia menetapkan tingkat NPL. gross maksimal 5%
sebagai angka toleransi bagi kesehatan suatu bank.

Peraturan, Bank _ Indonesia Nomor.5/7/PBl/2003 menetapkan
kualitas pembiayaan bank syariah menjadi lima golongan, yaitu: 1)
Lancar, 2). Kurang lancar, 3y~Dalam perhatian khusus, 4). Diragukan, dan
5). Macet. Pembiayaan yang termasuk golongan 2.3, 4, dan 5 disebut NPL
gross, sedangkan NPL retto adalah pembiayaan yang masuk pada
golongan 3, 4, dan 5.

Suatu kredit dikatakan bermasalah atau macet didasarkan pada

kolektibilitas kreditnya. Kolektibilitas adalah keadaan pembayaran pokok atau

" Dendawtjaya, Lukman , Manajemen Perbankan, ( Jakarta ,Ghalia Indonesia, 2001) Hal
117-123.
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angsuran dan bunga kredit oleh debitur serta tingkat kemungkinan diterimanya
kembali dana tersebut."
C.l.a. Kualitas Kredit atau Pembiayaan Lancar.

Kualitas Kredit ataupun Pembiayaan bank Syariah dalam golongan
lancar (Golongan 1) dilihat dari prospek usaha, kondisi kenangan dan
kemampuan membayar sebagai berikut :

a. Prospek Usaha
prospek usaha dengan keadaan industri atau kegiatan usaha
memiliki potensi pertumbuhan yang baik, pasar yang stabil dan tidak
dipengaruhi oleh perubahan kondisi perekonomian, persaingan yang
terbatas, termasuk posisi yang kuatdalam pasar, manajemen yang
sangat baik, perusahaan jafiliasi atau grup stabil dan mendukung
usaha, tenaga kerja yang memadai dan belum pemah tercatat
mengalami perselisthan atau pemogokan
b. Kondisi Keuangan
Kondisi ketiangan-dalam ‘memperoleh laba tinggi dan stabil,
permodalan kuat, likuiditas dan ‘modal“kerja.kuat, analisis arus kas
menunjukan bahwa debitur dapat memenuhi kewajiban pembayaran
pokok serta bunga atau bagi hasil / margin tanpa dukungan sumber
dana tambahan, jumlah portofolio sensitif terhadap perubahan nilai
tukar valuta asing dan suku bunga relatif sedikit atau telah dilakukan

lindungan nilai (hedging) secara baik.

"2 Hassel Nogi S.Tangkilisan, Mengelola Kredit Berbasis Good Corporate Governance
( Yogyakarta, Penerbit Balairung & Co, 2003),hal .52
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¢. Kemampuan membayar
Kemampuan pembayaran tepat waktu, perkembangan rekening
baik dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan
pembiayaan. Dalam hubungan debitur dengan bank baik dan debitur
selalu menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan akurat.

Serta dokumentasi pembiayaan lengkap dan pengikatan agunan kuat.

C.1.b Golongan Kredit/Pembiayaan Dalam Perhatian Khusus (DPK),
Pembiayaan bank syariah dalam golongan Dalam Perhatian
Khusus  ( Golongan 2 ) dilihat dari prospek usaha, kondisi keuangan
dan kemampuan membayar sebagai berikut -
a. Prospek Usaha
Prospek usaha, dengan keadaan industri atau kegiatan usaha
memiliki potensi pertumbuhan yang terbatas, pasar yang baik dan tidak
dipengaruhi oleh perubahan kondisi perekonomian, pangsa pasar
sebanding dengan pesaing;-manajemen yang baik, perusahaan afiliasi
atau grup stabil dan_tidak “memiliki “dampak yang memberatkan
terhadap debitur, tenaga kerja pada umumnya memadai dan belum
pernah tercatat mengalami perselisihan atau pemogokan.
b. Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan dalam memperoleh Iaba cukup baik namun
memiliki potensi menurun, permodalan cukup baik dan pemilik
mempunyai kemampuan untuk memberikan modal tambahan apabila

diperlukan, likuiditas dan modal kerja umumnya baik, analisis arus kas
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menunjukan bahwa meskipun debitur mampu memenuhi kewajiban
pokok serta bunga/margin namun terdapat indikasi masalah tertentu
yang apabila tidak diatasi akan mempengnaruhi pembayaran dimasa
mendatang, beberapa portofolio sensitif terhadap perubahan nilai tukar
valuta asing dan suku bunga relatif tetapi masih terkendali.
¢. Kemampuan membayar

Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan atau bunga/margin
sampai dengan 90 hari, dalam hubungan debitur dengan bank baik dan
debstur selalu menyampaikan informasi keuangan secara teratur dan
masih akurat. Serta dokumentasi pembiayaan lengkap dan pengikatan

agunan kuat. Pelanggaran perjanjian pembiayaan yang tidak prinsipil.

C.1.c. Golongan Kredit/Pembiayaan Kurang Lancar.

Pembiayaan _bank _syariah dalam__golongan.. Kurang Lancar
(Golongan 3) dilithat dari  prospek usaha, kondisi keuangan dan
kemampuan membayar sebagai-berikut :

a. Prospek Usaha
Prospek usaha dengan keadaan industri atau kegiatan usaha
memiliki potensi pertumbuhan yang sangat terbatas atau tidak
mengalami pertumbuhan, pasar dipengaruhi oleh perubahan kondisi
perekonomian, posisi di pasar cukup baik tetapi banyak pesaing,
namun dapat puith kembali jika melaksanakan strategi bisnis yang
baru, manajemen cukup baik, hubungan dengan perusahaan afiliasi

atau grup mulai memberikan dampak yang memberatkan terhadap
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debitur, tenaga kerja berlebihan namun hubungan pimpinan dana
karyawan pada umumnya baik.
b. Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan dalam memperoleh laba rendah, rasio utang
terhadap modal cukup tinggi, likuiditas kuang dan modal kenja
terbatas, analisis arus kas menunjukan bahwa debitur hanya mampu
membayar bunga/margin dan sebagaian pokok, kegiatan usaha
terpengaruh perubahan nilai tukar valuta asing dan suku bunga,
perpanjangan kredit/pembiayaan untuk menutupi kesulitan keuangan.
¢. Kemampuan membayar
Tunggakan pembayaran pokok dan atau margin/bunga telah
melampaut 90 hari sampai dengan 180 hari, dalam hubungan debitur
dengan bank memburuk  ~danmformasi keuangan tidak dapat
dipercaya, Serta dokumentasi pembiayaan kurang lengkap dan
pengikatan agunan yang lemah. Pelanggaraan terhadap persyaratan
pokok  pembiayaan” “dan’ perpanjangan pembiayaan untuk

menyembunyikan kesulitan keuangan.

C.1.d. Golongan Kredit/Pembiayaan Diragukan.
Pembiayaan bank syariah dalam golongan Diragukan ( Golongan
4) dilihat dari prospek usaha, kondisi keuangan dan kemampuan

membayar sebagat berikut :
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b. Prospek Usaha
Prospek usaha dengan keadaan industri atau kegiatan usaha
menurun, pasar sangat dipengaruhi oleh perubahan kondisi
perekonomian, persaingan usaha sangat ketat dan operasional
perusahaan mengalami permasalabhan yang serius, manajemen kurang
berpengalaman, perusahaan afiliasi atau grup telah memberikan
dampak yang memberatkan terhadap debitur, tenaga kerja berlebihan
dalam jumlah yang besar sehingga menimbulkan keresahan,
b. Kondisi Keuangan
Kondisi keuangan dalam memperoleh laba sangat kecil atau
negatif kerugian operasional dibiayai. dengan penjualan asset, rasio
utang terhadap modal ' tinggi, likuiditas sangat rendah, analisis arus kas
menunjukan ketidakmampuan membayar pokok dan bunga/margin,
kegiatan usaha terancam Kerena| perubahan nilai tukar valuta asing dan
suku bunga, pinjaman baru digunakan untuk memenuhi kewajiban
yang jatuh tempo.
¢. Kemampuan membayar
Tunggakan pembayaran pokok dan atau margin telah
melampaui © 180 hari sampai dengan-270-hari, dalam hubungan debitur
dengan bank semakin memburuk dan informasi keuangan tidak
tersedian atau tidak dapat dipercaya. Serta dokumentasi pembiayaan
kurang lengkap dan pengikatan agunan yang lemah. Pelanggaraan
terhadap persyaratan pokok pembiayaan.
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C.l.e. Golongan Kredit/Pembiayaan Macet.

Pembiayaan bank syariah dalam golongan Macet ( Golongan 5 )
dilihat dari prospek usaha, kondisi keuangan dan kemampuan membayar
sebagai berikut:

¢. Prospek Usaha
Kelangsungan usaha sangat diragukan, industri mengalami
penurunan dan sulit untuk pulih kembali, kemungkinan besar kegiatan
usaha akan terhenti, kehilangan pasar scjalan dengan kondisi
perekonomian yang menurun, manajemen sangat lemah, perusahaan
afiliasi sangat merugikan debitur, terjadi pemogokan tenaga kerja
yang sulit diatasi.
b. Kondisi Keuangan
Kondist keuangan mengalami kerugian yang besar, debitur tidak
mampu memenuhi selurth kewajiban dan kegiatan.usaha tidak dapat
dipertahankan,, rasio utang terhadap modal sangat tinggi, kesulitan
likuiditas, analisis arus kas-menunjukan ‘bahwa debitur tidak mampu
menutup biaya produksi, kegiatan tsahajterancam kerena perubahan
milai tukar valuta asing dan suku bunga, pinjaman baru digunakan
untuk menutupi kerugian operasional.
¢. Kemampuan membayar
Tunggakan pembayaran pokok dan atau margin telah
melampaui 270 hari, Serta dokumentasi pembiayaan dan atau

pengikatan agunan tidak ada.
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C.2. Faktor-Faktor Penyebab pembiayaan bermasalah

Faktor—faktor penyebab kredit bermasalah menurut Suhardjono
dalam buku Manajemen Perkreditan Usaha Kecil dan Menengah
disebabkan dari sisi debitur, sisi bank maupun ekstern debitur dan
bank."

Sisi debitur memiliki kelemahan pada faktor keuangan, faktor
manajemen, faktor operasional. Sisi Bank disebab kelemahan sejak
awal dalam proses pemberian kredit, itikad tidak baik dan atau
kekurangmampuan dari pegawai/pejabat bank, serta kelemahan dalam
pembinaan & pengawasan kedit. ,Dari Sisi ekstemn debitur dan bank
kelemahan disebabkan oleh forcermajeure, perubahan-perubahan
lingkungan eksternal, perubahan peraturan pemerintah.

Faktor-faktor ' keuangan  sebagai) penyebab kredit bermasalah
antara lain ; hutang meningkat sangat tajam, hutang meningkat tidak
seimbang dengan peningkatan asset, pendapatan bersih menurun,
penurunan penjualan-dan-laba kotor, biaya pemjualan biaya umum dan
biaya admunistrasi ' meningkat, “piutang tak) tertagih meningkat,
perputaran persediaan semakin lambat, keterlambatan memperoleh
neraca nasabah secara teratur, tagihan yang terkonsentrasi pada pihak
tertentu.

Faktor-faktor manajemen yang menyebabkan kredit bermasalah

antara lain : perubahan dalam manajemen dan kepemilikan, tidak ada

13 Suhardjono, Manajemen Perkreditan Usaha kecil dan Menengah, ( Yogyvakarta, UPP
AMP YKPN,2001) hal.268-270



kaderisasi dan job description yang jelas, sakit atau meninggalnya
orang penting dalam perusahaan, kegagalan dalam perencanaan
pengembangan bisnis, manajemen puncak didominasi oleh orang yang
kurang cakep, pelanggaran terhadap perjanjian atau klausula kredit,
penyalahgunaan kredit, pendapatan naik dengan kualitas menurun,
rendahnya semangat dalam mengelola perusahaan, sistem pengelolaan
usaha yang tidak memberikan kepuasan kepada pegawai sehingga
banyak pegawai melakukan pemogokan.

Faktor-faktor joperasional yang-menyebabkan kredit bermasalah
antara lain : Hubungan nasabah dengan mitra usahanya makin
menurun, terhambatnya pasokan bahan baku atau bahan penolong,
kehilangan satu ataulebih pelanggaii-utama, pembinaan sumber daya
manusia yang tidak baik, tertundanya penggantian mesin dan peralatan
yang sudah ketinggalan, sistem operasional tidak_efisien, disteribusi
pemasaran yang terganggu, operasional perusahaan mencemari
lingkungan.

Ketiga sisi yakni sisi nasabah, sisi) bank maupun sisi eksternal
akan saling mempengaruhi kelancaran pembiayaan atau kredit pada
perbankan, apabila satu sisi tidak berjalan dengan baik maka menjadi
penyebab pembiayaan menjadi bermasalah.

Apabila difokuskan pada sisi nasabah, dimana telah diketahui
sctiap analisis pembiayaan selalu menggunakan prinsip 5C atau lebih

dikenal Five C's of Credit yaitu Character, Capacity, Capital,
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Collateral dan Condition. Prinsip 5 C terkadang ditambah dengan 2 C,
yakni Coverage of insurance dan Contraint

Faktor tujuh C dalam kredit / pembiayaan mempengaruhi sebagai
faktor-faktor penentu dalam kualitas suatu kredit atau pembiayaan.
Apabila salah satu dari 7 C tersebut, misainya Character vang
bermasalah maka kredit / pembiayaan akan menurun kualitas
kredit/pembiayaannya.

Makanya menurut Sinkey (2002,h.310) bahwa faktor-faktor
penentu Kredit Bermasalah (NPL) secara konseptual terdapat sejumlah
faktor yang berpengaruh terhadap prospek pembayaran kembali kredit
atau yang disebut jugd dengan‘model;default risk. Apabila kualitas dari
faktor-faktor ini baikmaka akan dapat menurunkan tingkat probability
of default atau probability of non-performing loan atau default risk.
Sebahknya, apabila kualitas dan faktor-faktor ini_buruk atau rendah
maka akan menyebabkan tingkat probability of default atau probability
of non-performing ‘loan atau/default risk akan tinggi. Faktor tersebut
antara lain Character, Cash Flow, Debt Equity Ratio dan Guarantess.

Sinkey melihat factor-faktor penyebab kredit bermasalah yakni
Character, Capacity ( dilihat dari DER dan Cash Flow) dan Collateral
(Guarantess).

Character merupakan a).faktor watak yakni faktor yang paling
utama dalam memberikan kepercayaan kepada nasabah dari bank.

b).Moral Risk adalah berintikan kemauan membayar hutang dari
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nasabah. ¢).Bank checking adalah kemampuan bank untuk melakukan
pengecekan.

Sedangkan Capacity artinya kemampuan nasabah untuk
menjalankan usaha dan mengembalikan pinjaman yang diambil, serta
Colllateral merupakan jaminan yang dimiliki sebagai jaminan nasabah
kepada bank."”

Di samping prinsip 7C dalam kredit maka terdapat prinsip lima P
dalam kredit atau five P's of Credit yakni Person atau People,
Purpose, Prospect, Payment dan Protection.

Person atau people yakni penilaian pribadi dan kemampuan
usaha calon nasabah,’ tenaga kerja dan pengelola serta orang-orang
yang terlibat langsung dalam' bisnis nasabah. Purpose merupakan
penilaian tujuan nasabah/ dalam mengambil kredit. Prospect adalah
menilai masa_depan _usaha_dan perhitungan bank_antara resiko dan
pendapatan yang diproleh. Payment merupakan penilaian kemampuan
membayar kembali kredit-—Seérta Protection yakni kemungkinan gagal
perlu jaminan\sebagai benteng terakhiriperlindungan dan berbagai
asuransi perlindungan bagi nasabah dan bank.'®

Prinsip 5 P dalam kredit bisa ditambah 2 P yakni Party dan
Profitability. Party mengklasifikasikan nasabah dalam klasifikasi

tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas

1 Mahmuddin, As.Haji, Melacak kredit bermasalah, ( Jakarta, Pustaka Sinar Harapan,
2001) hal 124

13 Muhammad, Drs. M. Ag., Manajemen Bank Syari’ah. ( Yogyakarta, UPP AMP
YKPN,2002) hal 261

' Mahmuddin, As. Haji, Melacak.m hal 126
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serta karakternya. Sedangkan Profitabilty adalah untuk menganalisis
bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba apabila kredit
diberikan."?

Berdasarkan Seven C’s of Credit dan Seven P’s of Credit maka
untuk mengetahui faktor — faktor penyebab Pinjaman Qardhul Hasan
menjadi bermasalah (Macet) akan diambil hipotesis bahwa al Qardhul
hasan bermasalah karena faktor Character, Colleteral (dalam hal ini
hanya merupakan referensi ), Payment dan Purpose.

Character merupakan sifat atau watak nasabah yang mengambil
pinjaman al qardhul-hasan, Referensi merupakan rekomendasi atau
personal garansi terhadap calon nasabah qardhul hasan, Payment
merupakan kemampuan nasabah dardhul hasan dalam membayar
kembali pinjaman, 'dan’ Purpose adalah tujuan nasabah gardhul hasan
mengambil pinjaaman.

Qardhul Hasan mengunakan penilaian 2 C dan 2 P pada
pemberian pinjaman; karena penenima gardhul hasan merupakan
pengusaha | golongan (ekonomi lemah “yang/terbatas modal, kurang
ataupun tidak mempunyai pencatatan secara baik dalam pengelolaan
finansial maupun pengelolaan usahanya, omset penjualan rata-rata
masth dibawah Rp.2.000.000,- per bulan, dan tidak mempunyai

jaminan tanah maupun barang.

" Kasmir, S.E.,MM, Manajemen Perbankan, ( Jakarta, PT. RajaGrafindo Persada, 2004)

hal 93-94.
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Faktor tujuh C dalam kredit yakni Character, Capacity, Capital,
Condition, Collateral, Coverage of insurance dan Contraint, penelitian
gardhul hasan ini hanya mengambil Character dan Collateral, collateral
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah referenst yang memberi
jaminan keberhasilan usaha.

Capacity melihat kemampuan pengusaha dalam menjalankan
usaha dengan memperhatikan perkembangan rugi laba dalam tahun ke
tahun, penelitian capacity penerima gardhul hasan sangat sulit karena
kurang atau tidak ,adaniya’ pencatatan finansial yang dilakukan
pengusaha penerima gardhul hasan.

Capital merupakan faktor modal yvang dilihat dan pencatatan
keuangan perusahaan, neraca keuangan tersebut dapat diperhitungkan
Financial Risk, Liluiditgs,| Solvabilitas dan Rentabilitas. Penerima
gardhul hasan tidak memiliki pencatatan keuangan.

Condition menyangkut perkembangan kondisi ekonomi yang
dilihat dari perkembangan-harga dan‘data statistik, dalam pemberian
gardhul hasan, faktor kondisi“ekonomi kurang diperhitungkan karena
penerima gardhul hasan bergerak sektor ekonomi riil. Sedangkan
Coverage of insurance dan Contraint belum pemah dilakukan pada
qardhul hasan.

Penilaian 7 P kredit yaitu Personality, Party, Purpose, Prospect,
Payment, Profitabilty dan Protection. Penelitian qardhul hasan ini
hanya mengambil faktor Purpose dan Payment, karena Personality

hampir sama dengan Character dari 7 C, Party atau penggolongan
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berdasarkan modal tidak ada pada qardhul hasan, Prospect usaha di
sektor riil penerima qardhul hasan semua menjanji bagus, Profitabilty
bagi penerima qardhul hasan yang sulit dihitung karena tidak ada
pencatatan keuangan yang baik, serta Protection yang berupa jaminan
asuransi ataupun jaminan barang tidak permnah dilakukan pada
penerima qardhul hasan.

Qardhul hasan dalam analisis pemberian pinjaman sangat
sederhana dengan memperhatikan karakter penerima qardhul hasan
dan kepastian usahanya masih berjalan maka hipotesis dapat diambil
bahwa Qardhul hasan befmasalah karena faktor Character, Colleteral

(dalam hal ini hanya merupakan referensi ), Payment dan Purpose.
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BABIII

METODE PENELITIAN

A. Pendahuluan.
Bab ini menggambarkan tentang metode penelitian yang dilakukan
dalam mengevaluasi non perfomance loan al qardhul hasan serta terdiri
sub bab yang membahas tentang jenis penelitian yang dilakukan, sumber

data, metode pengumpulan data, pengukuran variabel dan teknik analisis.

B. Jenis Penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan; adalah penelitian penjelasan
(explanatory research).| Penelitian penjelasan merupakan penelitian yang
mencoba menjelaskan fenomena yang ada pada suatu perusahaan.'®

Dalam _explanatory  research, penelitian dikelompokan menjadi
penelitian komparatif dan asosiatif. Penelitian komparatif merupakan
penelitian yang bersifat-membandingkan ‘obyek yang satu dengan yang
lain. Penelitian asosiatif merupakan “penelitian yang mencari hubungan
kausal antara beberapa variabel penelitian melalui pengujian hipotesis.'®

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian asosiatif yang
merupakan penelitian mencari hubungan kausal antara beberapa variabel

penelitian dengan melalui pengujian hipotesis.

18 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Bisnis — Salah Kaprah dan Pengalaman-pengalaman,
(Yogyakarta BPFE,2004) Hal.12,
¥ Sugiyono , Metode Penelitian Administrasi, { Bandung, Alfa Beta, 1999 } hal. 6-7
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B. Jenis dan Sumber Data.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa data Primer dari

Nasabah Pemerima Qardhul Hasan di Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Syaniah Yogyakarta dari jumlah Nasabah QH 115 Nasabah di ambil semua

penenima Pinjaman Qardhul Hasan yang terdiri 115 Nasabah Pinjaman

Qardhul Hasan baik golongan lancar atau golongan macet,

C. Metode Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

studi pustaka dan studi lapangan.

1.

Studi pustaka. Studi ‘pustaka dilakukan untuk mendapatkan dukungan
teoritis yang relevan dengan pen¢htian yang sedang dilakukan.
Pendekatan ini ditempuh/dengan membaca berbagai literatur, jurnal
penelitian, majalah investasi atau_media lainnya yang terkait dengan

penelitian.

. Studi Lapangan. “Studi--Lapangan" merupakan kegiatan untuk

memperoleh langsung bahan-bahamn” danydata_yang peneliti perfukan
dengan melakukan observasi (pengamatan) secara langsung di
perusahaan guna mendapatkan gambaran langsung mengenai kondisi

perusahaan.
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D. Pengukuran Variabel dan Teknik Analisis.
Sesuai dengan perumusan masalah dan tujuan penelitian, maka aliran
data yang digunakan secara sederhana dapat disusun teknik analisis

sebagaimana disajikan pada Gambar 3.1
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Sebelum analisis tersebut dijalankan, maka terlebih dahulu akan dilakukan
beberapa ukuran kinerja. Adapun ukuran kinerja yang akan diukur adalah
Character, Referensi, Payment, Purpose dan Non Performing Loan (NPL).
Kemudian baru dilakukan analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi
dan korelasi. Dari Gambar tersebut terlihat analisis yang digunakan adalah analisis

regresi serta beberapa uji asumsi klasik dan uji statistik.

1. Pengukuran Variabel.
Operasionalisasi dan pengukuran seluruh variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai benkut:

a. Non Performing Loan {NPL)." NPL. merupakan perbandingan antara
kredit/pembiayaan bermasalah dengan kredit/pembiayaan yang disalurkan
bank kepada nasabah.’ Dalam  analisis regresi variabel ini digunakan
sebagai variabel dependen.

b. Karakter, diukur dari watak atau akhlak seseorang Informasi karakter
nasabah sudah tersedia karena-sudah dilakukan melalui interview pada saat
yang bersangkutan mendaftar menjadi- nasabah/serta berdasarkan hasil
review atau evaluasi terhadap nasabah tersebut setelah kredit diberikan.
Untuk calon nasabah yang mempunyai rekomendasi, penilain karakter
juga dilakukan berdasarkan isi rekomendasi tersebut.

¢. Referensi, merupakan rekomendasi dari pihak ketiga untuk Bank agar
menerima seseorang menjadi nasabah penerima Qardhul Hasan. Sehingga

informasi pada vartabel ini berupa dummy, yaitu nilai Satu untuk nasabah
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yang mempunyai rekomendasi, dan Nol untuk nasabah yang tidak
mempunyai rekomendasi.

d. Payment, diukur dari kemampuan nasabah mengambilkan pinjaman
dengan melihat persentase angsuran pinjaman dengan pendapatan per
bulan.

¢. Purpose, diukur berdasarkan tujuan penggunaan pinjaman, apakah untuk

modal kerja atau investasi.

2. Teknik Analisis.

Setelah keseluruban-data dikumpulkan, baru kemudian dilakukan
pengukuran kinerja keuangan sesuai variabel yang telah ditentukan.
Selanjutnya dilakukan beberapa analisis guna mendapatkan jawaban dari
tujuan penelitian. Adapun analisis yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Model Persamaan Regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Karakter, Referensi, Payment-dan Purpose‘terhadap Non Perfomance Loan
al qardhul Hasan pada ( Bank“BNI“Syariah /Kantor Cabang Syariah
Yogyakarta. Model persamaan regresinya adalah:

Y = a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + &

Y =NPL

X1 = Character
X2 = Referensi
X3 = Payment
X4 = Purpose

2 Variabel independent Usia dan Pendidikan pernah di Uji statistic tettapi tidak siqnificant
sehingga dua variable tesebut dikeluarkan dari penelitian ini (hasil uji terlampir)
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¢ = variabel pengganggu (error term)
a = Konstanta

bl = koefesien regresi variabel X1

b2 = koefesien regresi variabel X2
b3 = koefesien regresi variabel X3
b4 = koefesien regresi variabel X4

. Uji Statistik.
Dari hasil persamaan regresi tersebut kemudian dilakukan beberapa

pengujian statistik, vaitu meliputi uji Koefisien Korelasi (R), Koefisien
Determinasi (R?), dan Koefisien Regresi (Uji t), dan Uji F (ANOV A).
1). Pengukuran Korelasi (R).
Korelasi (R)/)berguna untuk) mengetahui hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel lain. Hubungan antar variabel imi
bisa secara parsial dan bisapula secara bersama-sama. Singgih Santoso
(2002:294) menjelaskan-bahwa’ Korelasi Pearson digunakan untuk
mengetahui, korelasi /data~kuantitatif; yaitu~data defigan skala interval
atau rasio. Dalam penelitian ini karena datanya adalah data interval,
maka tehnik korelasi yang digunakan adalah Korelasi Pearson Product

Moment. Rumus uatuk ' menentukan-korelasi adalah sebagai berikut:*'

Ry - —rris@nIEn)
e -Cxf e Tyi-0

! Sugiyono , Metode.hal. 148,
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Pengukuran Koefisien Determinasi (R?).

Koefisien determinasi (R’) merupakan suatu ukuran untuk
melihat sampai seberapa besar pengaruh dari variabel independen
terhadap variabel dependen atau dengan kata untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan menjelaskan variabel independen terhadap
variabel dependen.

Rumus untuk menentukan koefisien determinasi (R?) dan t

hitung adalah sebagai berikut:”
R2 = ZJA/ :2 - ”ﬁ :
2 -2
Z Yi ="y
Keterangan:
Yi = Nilai'y aktual data ke
iz = Nilaiy estimasi-data ke i
y = Nilai y'rata-rata
N = Jumlah observasi
Uji t (t-tesr).

Uji koefisien regresi dengan uji t (/-tesf) diperlukan guna
mengetahui pengarmih ‘variabel independen (secara parsial) terhadap
variabel dependen.

Rumus untuk menentukan t statitik (t-hitang) dengan cara

sebagai berikut:?>

zf Bowerman, Bruce L. dan O’Connell, Richard T., Applied Statistics. Hal. 760
% Ibid, Hal. 761
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Thitang = S

Keterangan:
K
b
S;

]

Jumlah variabel independen

Koefisien regresi (beta) variabel j

Standar error of the estimate variabel j

4). Uji F (ANOVA).

Uji F (F-tesf) merupakan pengujian tentang baik tidaknya
model yang dihasilkan dan suatu persamaan regresi. Dalam uji ini
koefisien regresi semua variabel independen diuji secara simultan
(serempak) sehingga ‘bisa diketahui apakah model regresi yang dihasil
bisa digunakan untuk’melakukan prediksi atau tidak. Untuk melakukan
Uji F, maka yang diperlukan/dari hasil pengolahan data statistik adalah
F hitung,

Perhitunganilai F hifiing diformulasikan'sebagai berikut:**

5 (Explained variation )/ k
- (Unexplaine d variation )/ [n - (k +1 )]

F hitung =

Keterangan:

Unexplained variation = SSE
K
N

IAERI DRI NS
Jumlah variabel independen
Jumlah data

Il

2 bid, Hal 762
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pendahuluan
Bab ini akan membahas deskripsi lokasi penelitian yang menggambarkan
sejarah Bank BNI Syariah, visi dan misi perusahaan. Serta membahas
deskripsi data penelitian yang berisikan data yang diteliti dan struktur data
penelitian. Pada sub bab pembahasan akan menggambarkan hasil uji statistik

dan analisis terhadap hasil uji statistik tersebut.

B. Deskripsi Lokasi Penelitian
B.1. Sejarah Bank BNI Syariah

BNI Syariah merupakan salah-satu junit usaha yang dimiliki Bank
BNI. Unit ini di dalam struktur organisasi Bank BNI setingkat dengan
divisi yang diben nama Divisi Usaha Syariah, yang membawahi cabang-
cabang syariah. Divisi Usaha' Syarah’ dan Cabang-Cabang Syariah
secara struktural tidak terpisahhdengan_umit-urit organisasi Bank BNI
lainnya.

Divisi Usaha Syariah ini, sclanjutnya disebut BNI Syariah,
merupakan bagian dari Strategic Business Unit (SBU) Ritel, yang berada
di bawah penyeliaan langsung Direktur Ritel Bank BNI. Meskipun
masih satu badan hukum dengan Bank BNI, namun demikian dalam

kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan dan sistem akuntansinya,



sama sekali terpisah dengan unit organisasi di Bank BNI yang
menjalankan kegiatan perbankan konvensional. Hal ini dilakukan untuk
memenuhi ketentuan yang berlaku, dan menjaga agar kegiatan usahanya
tidak melanggar prinsip-prinsip syariah.

Untuk mewujudkan visinya (yang lama) menjadi ‘“‘universal
banking”, Bank BNI menjadi salah satu pelopor dalam pengembangan
Bank Syariah di Indonesia. Sesuai dengan UU No. 10 Tahun 1998 yang
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah,
Bank BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah dengan konsep dua! banking system, yakni menyediakan layanan
perbankan umum dan syariah sekaligus.

Diawali dengan pembentukan. Tim Bank Syariah di Tahun 1999,
Bank BNI mengajukan-/ijin-prinsip~ ke Bank Indonesia untuk
pengoperasian, BNIy Syariah=Bank Indonesia~kemudian mengeluarkan
ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit usaha syariah Bank BNL
Setelah mendapatkan ijin prinsip pada tahun 1999, BNI Syariah Kantor

Cabang Yogyakarta mulat'dibuka pada-29-April 2000.

B. 2.Visi dan Misi Perusahaan.

Visi BNI1 Syartah adalah menjadi bank syariah yang unggul dalam
layanan dan kinerja sesuai dengan kaidah sehingga /nsya Allah
membawa berkah. Adapun misinya adalah Secara istigomah

melaksanakan amanah untuk memaksimalkan kinerja dan layanan
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perbankan dan jasa keuangan syariah sehingga dapat menjadi bank
syariah kebanggaan anak negeri.

Dengan falsafah untuk memberikan yang terbaik sesuai kaidah,
BNI Syariah berupaya menjadi bank syariah yang unggul dalam
layanan dan kinerja dengan menyediakan produk dan layanan
perbankan syariah yang inovatif untuk memenuhi kebutuban

masyarakat

C. Deskripsi Data Penelitian
Nasabah Qardhul Hasan d¢i .BNI Syanah Yogyakarta pada akhir
Desember sebanyak 115 Nasabah, semua nasabah Qardhul hasan tersebut
menjadi data penelitian ini-Sedangkan penelitian dilakukan dengan struktur

data seperti tabel 4.1.



42

Tabel.4.1. Struktur Data Penelitian

Variabel Jenis Data Keterangan

1. Non Perfomace Loan (NPL) | Rasio Dihitungan dengan Formula :
Jumiah Tunggakan Pinjaman
Jumlah Pinjaman diterima

2. Karakter Nasabah Nominal dan 1 =Jelek

Kualitatif 2 = Baik

3. Referensi Nominal 0 = Tidak ada referensi
1 = Ada Referensi

4 Payment Rasio Dihitungan dengan Formula :
Angsuran Per bulan
Pendapatan per bulan

5. Purpose Nominal 1 = Modal Kerja

2 = Investasi / Sarana Usaha
3 = lain-lainnya

Karakter nasabah |baik atau-jelek berdasarkant hasil\evaltiasi pemberian

gardhul hasan, kalau nasabah memuliki kejujuran dan mau bekerjasama selama

penerima gardhul hasan maka dinifaibaik, tetapi kalau nasabah kurang jujur

dan kurang mau bekerjasama selama penerima _qgardhul hasan maka dinilai

jelek.

Sebagai gambaran tentang karakeristik variabel-variabel penelitian yang

telah terkumpul diketahui melalui pengujian statistik deskriptif, dengan

mendeskripsikan skor dart masing-masing variabel diperoleh gambaran lebih

baik terhadap permasalahan penelitian dapat dijelaskan dengan lebih baik.
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C.1. Karakter.
Nasabah penerima Qardhul Hasan Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Syariah Yogyakarta mempunyai karakter baik, jumlahnya
mencapai 38%, sisanya sebanyak 62% berkarakter jelek. Dani
perbandingan tersebut terlihat meskipun 38% berkarakter baik , namun
sebagian besar berkarakter jelek (62.%) jadi peluang pembiayaan

macetnya sebanyak 62%.

Gambar4;1;

Karakteristik Karakter Penerima-Qardhul Hasan

Baik, 44, 38%

@ Jelek |
m Baik |!

Jelek, 71, 62% —

—

(Surnber : Data Primer)

Berdasarkan hasil rekomendasi petugas pemasaran sebelum
pencairan Qardhul Hasan pada calon nasabah menunjukkan semuanya
berkarakter baik, tetapi setelah pinjaman Qardhul Hasan diberikan
berdasarkan evaluasi nasabah penerima Qardhul Hasan ada yang baik
dan jelek, dalam arti nasabah baik apabila jujur dan kompromi dalam

upaya menyelesaikan pinjaman tersebut, dan nasabah jelek apabila jujur



tetapi tidak kompromi atau tidak jujur dan tidak kompromi dalam upaya
menyelesaikan pinjaman.

Hasil evaluasi terhadap penerima Qardhul Hasan menunjukkan
62% nasabah Qardhul Hasan BNI Syariah Yogyakarta berkarakter jelek,
karena tidak kompromi dalam menyelesaikan pinjaman.

Ketidak-kompromian dalam menyelesaikan pinjaman juga dialami
berdasarkan pengalaman salah satu lembaga sosial “Paluma” yang
berusaha mengentaskan kemiskinan dengan-memberi bantuan modal dan
pendampingan, pada mulanya pinjaman diberikan untuk modal usaha
hanya Rp.200.000,00, setelah angsuran berjalan lancar dan lunas,
pinjamannya untuk sclanjut diberikan(/ pinjaman Rp.500.000,00
angsuran masih lancar serta.lunas, tetapi selanjutnya diberikan pinjaman
Rp.800.000,00 ataupun Rp.1.000.000,00 akan mulai ada yang macet,
karena pinjaman tersebut tidak-100%untukymodal usaha tetapi sebagian
untuk konsumtif.

Sehingga bagi_ Paluma_yang _akan . berusaha mengentaskan
kemiskinan dengan cara mengubah pola lndup masyarakat miskin yang
dilakukan dengan pelatthan dan pendampingan  bagaimana
berwiraswasta yang benar dan hidup vang tidak konsumtip tetapi
disesuaikan kemampuan masing-masing, sedangkan modal hanya
sebagai alat dalam memacu peningkat kesejahteraan masyarakat miskin

BNI Syariah yang memberikan Qardhul Hasan untuk modal kerja

atau untuk pembelian sarana usaha dengan tidak ada memberikan



45

pelatihan maupun pendampingan schingga 62% nasabah Qardhul Hasan
berkarakter jelek. Karakter jelek nasabah Qardhul Hasan dikarenakan
juga pinjaman yang diberikan tidak 100% untuk modal usaha dan

pembelian sarana usaha.

C.2. Referensi
Referensi disini merupakan rekomendasi atau personal garansi
ataupun pemdampingan terhadap seseorang (calon nasabah) dan pihak
ketiga agar pihak BNI Syariah mempercayai orang tersebut. Dalam
kondisi yang wajar (tanpa,tekanan) referensi sangat membantu BNI
Syariah menilai integritas -calon nasabah agar tidak salah pilih calon
nasabah. Ketepatan pemilihan nasabah ini pada akhimya dapat menekan

pembiayaan macet.

Gambar 4.2

Karakteristik Referensi Nasabah Penerima Qardhui Hasan

Ada

42% m Tidak Ada
Tdak Ada m Ada
|

58% —

(Sumber : Data Primer)



C.3. Payment

Payment merupakan ukuran kemampuan bagaimana nasabah
mengembalikan pinjaman yang telah diterima, hal tersebut dapat dilihat
dengan membandingkan pendapatan yang diterima nasabah setiap bulan
dengan angsuran perbulannya. Hasil perhitungan deksnptf
mengungkapkan, tingkat kemampuan nasabah penerima Qardhul Hasan
di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Yogyakarta
mengembalikan angsuran perbulan yang angsuran perbulan tidak
melebihi 25% pendapatan yang-bersangkutan ada sebanyak 81 nasabah
qardhul hasan. Sedangkan nasabah ‘yang persentasi pendapatan
dibandingkan angsuran (Sebesar 25% sampai dengan 50% ada 23
Nasabah dan 11 nasabah yang prosentase pendapatan terhadap angsuran

diatas 50%.

Gambar 4.3

Karakteristik Prosentase Pendapatan Penerima Qardhul Hasan

m = 25% Pendapatan
B 26% - 50% Pendapatan
O 2 51% Pendapatan

(Sumber : Data Primer)
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C.4. Purpose
Purpose adalah untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil
garhul hasan di BNI Syariah. Fasilitas pinjaman qardhul hasan
sebagian besar digunakan untuk tambahan modal kema yakni
sebanyak 81% dan 13% untuk kebutuhan investasi pembelian
sarana usaha serta 6% untuk penggunaan lainya seperti keperluan
biaya sekolah atau talangan lainya.

sebanyak 31.8%,

Gambar 4.4

Karakteristik Tujuan Penggunaan Penetima Qardhul Hasan

® Modal kerja (

| Investasi
0 Lainainnya

(Sumber : DataPrimer)

D. Analisis Regresi
Tingkat korelasi Karakter (x1), Referensi (x2), Payment (x3) dan Purpose
(x4) terhadap Non Performing Loan (NPL) diketahui melalui hasil uji regresi,
yang meliputi ; Pertama, koefesien korelasi dan determinasi yang menjelaskan
pengaruh semua independen kepada dependen. Kedua, persamaan garis atau

persamaan regesi, yang menjelaskan pengaruh independen secara parsial dalam
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model berganda. Tabel 4.2 memperlihatkan ringkasan hasil uji regresi yang telah

dilakukan.
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Regresi
Variabel Koef. Reg. T | P
Konstan 2.464
X1 - Karakter -0.307 | -4.843 | 0.000
X2 — Referensi -0.294 | -4.0320.000
X3 — Payment -0.258 | -4.5930.000
X4 — Purpose 1.267 | 12.478 | 0.000
Korelasi Ganda (R) 0.825
Koef. Determinasi (R?) 0.680
Frest 11997
Probabilitas 0.000
DW 2253

1. Koefisien Korelasi Berganda dan Determinasi

Diperlihatkan pada tabel-4.2-besarmya-hubungan variabel Karakter (X1),
Referensi (X2), Payment(X3) dan Purpose (X4) dengan NPL adalah sebesar
0.825. Hubungan ifi bila dikatagorikan berdasarkan klasifikasi koefesien korelasi

maka dinyatakan sangat tinggi 2

Tabel 4.3
Klasifikasi KoefesienmKorelasi
' Interval Katagori
0.00-0.20 Sangat rendah
' >020-040 Rendah
>0.40 - 0.60 Cukup
>0.60 - 0.80 Tinggi
>0.80-1.00 Sangat tinggi

% Suharsimi Ari Kunto,Dr. Prof, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta,
Rena Cipta, 2002) hal 193
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Kuadrat koefesien regresi ganda dinamakan koefesien determinasi, yang
menjelaskan besarnya pengaruh Karakter, Referensi, Payment dan Purpose secara
bersama terhadap NPL, yaitu sebesar 0.680 atau 68.0 %.

Signifikansi dari determinasi ditentukan oleh besarnya F-hitung yang
diperoleh, bila nilainya lebih besar dibandingkan F-tabel berarti determinasinya
signifikan. Gambar 4. memperlihatkan nilai F-hitung lebih besar dibandingkan F-
tabel sehingga berada di daerah pengaruh, berarti hipotesis yang menduga terdapat
pengaruh Karakter, Referensi, Payment, dan Purpose secara bersama terhadap

NPL dinyatakan terbukti.

(terdapat pengaruh)

{tidak terdapat pengaruh)

4

1 F-hit =11.997
E-tab =135
Gambar 4.5. Signifikansi Koefesien Determinasi
2. Persamaan Regresi
Besarnya NPL yang dapat dijelaskan oleh variabel independen secara
parsial diketahui melaui persamaan regresi yang diperoleh. Dari tabel 4.6 dapat
disusun persamaan regresi tersebut ;

Y =2.464 - 0.307x1 - 0.294x2 - 0.258x3 + 1.267x4. Persamaan im menjelaskan:
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Karakter (x1) memberikan korelasi terhadap NPL sebesar 0.307 dengan arah
berlawanan, berarti bila karakter nasabah baik maka NPL akan menurun.
Berkorelasi juga signifikan karena mempunyai nilai minus t-hitung yang lebih

kecit dibandingkan minus t-tabel.

terdapat terdapat
pengaruh pengaruh

tidak
terdapat
pengaruh
t-hitung ¥ -4.843
t-tabel = -1.982

Gambar 4.6. Signifikansi,Variabel Karakter secara parsial

Referensi (x4) memberikan ‘berkorelasi terhadap NPL sebesar 0.294 dengan
arah berlawanan. Referensi’ merupakan ' vanabel dummy, sehingga
signifikannya menjelaskan terdapat korelasi yang berbeda antara nasabah yang
memberikan' Referensi (jaminan) dengan yang tidak-memberikan jaminan
terhadap NPL. Arah berlawanan menjelelaskan nasabah dengan jaminan
dapat menurunkan NPL. Berkorelasi juga signifikan karena mempunyai nilai

minus t-hitung yang lebih.kecil.dibandingkan minus t-tabel.

terdapat terdapat
pengaruh pengaruh

tidak
terdapat
pengaruh
bel = -1.982
tahitung = -4.032

Gambar 4.7. Signifikansi Variabel Referensi secara parsial
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Payment (x2) memberikan korelasi terhadap NPL sebesar 0.258 dengan arah
berlawanan, berarti bila Kemampuan membayar nasabah meningkat maka
NPL akan menurun. Berkorelasi juga signifikan karena mempunyai nilai

minus t-hitung yang lebih kecil dibandingkan minus t-tabel.

terdapat
pengaruh

terdapat
pengaruh

tidak
terdapat
psngaruh

t-hitung = -4,593
t-tabel= -1.982

Gambar 4.8 Signifikansi Variabel Payment secara parsial
Purpose memberikan korelasi terhadap NPL sebesar 1.267 dengan arah yang
searah, berarti"bila penggunaan pinjaman digunakan secara baik maka NPL
akan menaik. Tatapi berkorelasi-signifikan karena mempunyai nilai minus t-

hitung yang lebih besar dibandingkan ‘minus-t-tabel.

terdapet
pengaruh

terdapat terdapat
pengaruh pengaruh
tidak . !

t-tabel = 1.982
t-hitung = 12.478
Gambar 4.9. Signifikansi Variabel Purpose secara parsial
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E. Pembahasan
E.1. Karakter (X1)

Karakakter merupakan tabiat atau watak atau budi pekerti
(akhlak) seseorang, nasabah dengan karakter baik berarti mempunyai
tabiat atau watak atau akhlak yang baik. Hasil deskripsi telah
memberikan gambaran karakteristik nasabah nasabah penerima
Qardhul Hasan di Bank BNI Syaniah Kantor Cabang Syariah
Yogyakarta, vaitu 38% berkarakter baik, 62.% jelek. Karakteristik
mi menunjukan karakter nasabah belum “aman”, di atas kertas hanya
38% yang bertabiat baik untuk tidak macet, dan kecenderungan
macet 62%.

Berdasarkan Kkarakteristik terscbut, maka scjak dari masa awal
gardhul hasan di”BNI harus sudah’ berposisi bahwa pembiayaan
tersebut akan macet, dengan demikian diharapkan ada upaya yang
lebili*serius agar poterisi macet tersebut tidak terjadi. Secara statistik
sudah terbukti karakter berkorelasi negatif signifikan terhadap NPL,
bila karakternya baik NPL'akan menurun,, dan sebaliknya bila

karakter buruk NPL akan meningkat.

E.2. Referensi (X2)
Calon nasabah pada dapat dikatakan orang asing bagi pihak
bank, sehingga wajar pihak perlu tahu segala hal yang berkaitan

dengan jati diri calon nasabah tersebut. Referensi atau rekomendasi
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dari seseorang (pihak ketiga) yang dapat dipercaya sangat berarti bagi
pihak BNI dalam rangka mengetahui jati diri tersebut, sehingga tidak
salah menilai karakter calon nasabah. Dalam kedudukan seperti ini
referensi merupakan mata rantai untuk mendapatkan karakter nasabah
yang baik, serta lebih diharapkan pemberi referenst sebagai
pendamping.

Penelitian ini telah membuktikan referensi berkorelasi negatif
signifikan terhadap NPL, ini menjelaskan referensi membantu pthak
Bank (BNI) memilih'~calon”' nasabah yang tepat sehingga
meminimalkan terjadinya’ kredit macet (NPL). Semakin banyak
nasabah yang dipilih' berdasarkan referensi, semakin kecil terjadinya
NPL, demikian juga sebaliknya.

Dari hasil deskripsi diketahuinasabah penerima Qardhul Hasan
di Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Yogyakarta yang
mendapatkan referensi 42%. berarti pihak BNI harts meningkatkan
mekanisme untuk mengetahui/calen nasabah dengan melibatkan pihak
ketiga (referen)  agar jumlah 'nasabah-yang’ diketahui dengan pasti

(referensi) meningkat.

E.3. Payment (X3).
Payment merupakan ukuran kemampuan bagaimana nasabah

mengembalikan pinjaman yang telah diterima, hal tersebut dapat
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dilihat dengan membandingkan pendapatan yang diterima nasabah
setiap bulan dengan angsuran perbulannya.

Penelitian ini telah membuktikan Payment berkorelasi negatif
signifikan terhadap NPL, ini menjelaskan Payment membantu pihak
Bank (BNI) menilai kemampuan yang wajar bagi calon nasabah
penerima qardhul hasan yang tepat sehingga meminimalkan terjadinya
kredit macet (NPL). Semakin akurat perhitungan junlah nominal yang
diberikan dengan perbandingan berdasarkan payment atau kemampuan
membayar, semakin kecil terjadinya NPL, demikian juga sebaliknya.

Nasabah penerima Qardhul ‘Hasan di Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Syamah Yogyakarta yang mempunyai kemampuan
membayar angsuran atau payment sebesar kurang dari 25 % sebanyak
70%, berarti pihak BNI"Syariah sudah memperhitungkan kemampuan
calon nasabah dalam mengembalikan angsuran, semakin akurat

perhitunigan payment semakin kecil terjadi NPL.

Purpose (X4)

Hasil pengujian deskriptif telah memberikan gambaran
karakteristik tujuan penggunaan penerima Qardhul Hasan di Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Yogyakarta, yaitu 81% untuk
menambah modal kerja, penggunaan untuk investasi atau sarana usaha

hanya 13% dan 6% untuk keperluan lainya. Karakteristik ini
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menjelaskan pihak Bank mempunyai sebagian besar nasabah qardhul
hasan yang bertujuan menambah modal kerja.

Penelitian ini menemukan purpose berkorelasi signifikan NPL
tetapi tidak dapat digunakan sebagai ukuran dalam penilaian NPL
karena nilainya positip yang berarti semakin benar tujuan penggunaan

pinjaman maka semakin tinggi NPL.

E.S. Faktor Penyebab Non Perfomance Loan (NPL) Qardhul Hasan.

Non Perfomance Loan atau pinjaman macet pada produk

gardhul basan tidak banya disebabkan pada faktor-faktor disisi

nasabah, tetapi juga pada’ Sisi bank dan sisi eksternal. Untuk

mendapatkari gambaran yang komperhensip atau menyeluruh maka

sisi bank dan sisi internal harus diteliti juga.

ES.a. Faktor-faktor Penyebab NPL_Qardhul Hasan pada sisi

nasabah.

Uji  statistik=telah  membuktikan bahwa faktor-faktor
penyebab, NPL, Qardhul Hasan_di. BNI\, Syariah Yogyakarta
yakni Karakter, Referensi dan Payment. Uji korelasi
membuktikan bahwa faktor karakter lebih besar dari faktor
yang lain korelasinya, hal ini menunjukan karakter faktor yang
sangat penting dan utama dalam menentukan pemberian

Qardhul hasan.
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Selanjutnya Referensi atau dengan pandampingan juga
mempunyai korelasi terhadap terjadi NPL gqardhul hasan,
semakin banyak nasabah yang dipilih berdasarkan referensi
atau pendampingan semakin kecil terjadinya NPL, demikian
juga sebaliknya.

Penilaian keuangan terhadap jumlah nominal pinjaman
yang berikan sangatiah penting untuk melihat kemampuan
keuangan calon nasabah qardhul hasan secara wajar, sehingga
faktor payment sangat menentukan terhadap kelancaran
angsuran pinjamany semakin tinggi payment nasabah qardhul

maka semakin rendah terjadi pinjaman macet.

Faktor-faktor Penyebab NPL Qardhul Hasan pada sisi
Bank.

Bank ‘sebelum mienyetujui. memberikan pinjaman atau
pembiayaan., maka  selalu—~melakukan, analisis pembiayaan
dengan menggunakan prinsip 5C atau lebih dikenal Five C's of
Credit  yaitu Character, Capacity, Capital, Collateral dan
Condition. Prinsip 5 C terkadang ditambah dengan 2 C, yakni
Coverage of insurance dan Contraint. Serta penilaian dengan
prinsip lima P dalam kredit atau five P's of Credit yakni
Person atau People, Purpose, Prospect, Payment dan

Protection.
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Pada qardhul hasan di BNI syariah yang dilakukan oleh
petugas Bank hanya penilaian Karakter dan Capacity saja, hal
tersebut terlihat pada evaluasi dan rekomendasi dalam menilai
permohonan gardhul hasan.

Evaluast yang diberikan petugas bank hanya verifikasi
data yang diisi pemohonan qardhul hasan apakah sudah sesuai
keadaanya serta verifikasi lokasi dan kegiatan usaha pemochon
untuk memastikan kegiatan usaha pemohon masih berjalan atau
kegiatan usaha baru ‘akan- dimulai apabila memperoleh
pinjaman,

Disamping faktor keakuratan penilaian karakter dan
capasity yang dilakukan petugas bank yang menentukan macet
atau tidaknya pinjaman yang diberikan, juga faktor pengawasan
terhadap nasabah_gardhul hasan yang menentukan lancar atau
tidaknya pinjaman gardhul hasan.

Hasil' observasi ditakukan' terhadap pengawasan produk
qardhubhasan Sangat minim sekati dilakukan hanya pembuatan
laporan Qardhul Hasan wuntuk unit usaha syariah yang
dilakukan 3 (tiga) bulan sekali, sedangkan kartu pengawasan
pinjaman Qardhul Hasan tidak pernah dibuat ataupun diisi oleh
petugas.

Pengawasan pinjaman gqardhul hasan di BNI Syariah

Yogyakarta sangat minim sekali dilakukan, hal tersebut terjadi
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dikarena petugas khusus yang menangani pinjaman gardhul
hasan tidak ada, selama ini dilakukan oleh petugas pemasaran

sebagai tugas tambahan saja.

Faktor-faktor Penyebab NPL Qardhul Hasan pada sisi

eksternal.

Paradigma masyarakat yang masih menilai bahwa
gardhul hasan merupakan produk sosial yang bersifat bantuan,
sehingga qardhul “hasantidak| wajib dikembalikan seperti
disamakan dengan'bantuan yang berikan pemerintah kepada
masyarakat.

Walaupun pada akad pinjaman qardhul hasan telah
dijelaskan bahwa gardhul hasan merupakan pinjaman yang
telah diterima wajib dikembalikan sebesar pokok pinjaman dan
akan ‘digulirkar_lagi kepada pemohen, yang lain. Tetapi
persepsi qardhul hasam\ sebagai bantuan yang disamakan
dengan bantuan pemerintah masih terdapat di masyarakat.

Pemahaman kepada masyarakat bahwa pinjaman qardhul
hasan merupakan hutang yang wajib dikembalikan menjadi
tugas pokok bank Syariah agar penyalurkan pinjaman qardhul
hasan sesuai maksud dan tujuan.

Apalagi dalam Al Quran Surat Al-Baqarah ayat 283

mewajiban setiap yang berhutang menunaikan amanahnya :
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“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'malah tidak secara
tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
berpiutang). /Akan- tetapi  jika\sebagian kamu mempercayai
sebagian yang lain, maka ‘hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan “amandtnya (hutangnya) dan hendaklah ia
bertagqwa kepadaAllah Tuhanrnya; dan janganlah kamu (para
saksi) menyvembunyikan persaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka 'sesungguhnya ia adalah orang
vang berdosazhatinya; dan Allah Maha Mengetahui apa yang
kamu kerjakan"(Al-Bagarah (2)1283)

F. Paradigma terhadap Qardhul Hasan

Paradigma ‘masyarakat_maupun. paradigma-BNI, Syariah terhadap
produk qardhul hasan menjadi variabel pengganggu dalam penelitian ini.
Variabel penggangu-tersebut, mempunyaiskorelasy positip terhadap Non
Perfomance Loan (NPL) qardhui hasan di BNI Syariah.

Paradigma masyarakat yang menganggap pinjaman gardhul! hasan
sebagai hibah schingga angsuran pinjamanan setiap bulan menjadi
diabaikan. Pola pemikiran masyarakat yang menyatakan setiap bantuan

sosial ataupun pinjaman sosial merupakan sifat bantuan sehingga tidak

perlu mengembalikan pinjaman tersebut. Pemikiran i ditanamankan oleh



pemerintah secara tidak langsung lewat program pemerintah yang
memberikan bantuan langsung kepada masyarakat.

Sedangkan paradigma BNI Syariah yang menganggap produk
qardhul hasan merupakan produk sampingan, schingga pengelolaannya
terabaikan. Hal tersebut membuat perkembangan pinjaman qardhul hasan
di BNI Syariah mengalami perkembangan tunggakan angsuran yang
semakin meningkat setiap tahunnya, serta sistem pengelolaannya belum

dilakukan baik dan profesional.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil-hasil yang telah diuraikan pada bab sebelumnya mengungkapkan
bahwa Karakter, Referensi dan Payment terbukti memberikan kontribusi terhadap
perubahan NPL, karakter yang baik dan referen yang objektif serta Payment yang
semakin baitk mampu menurunkan-—rasio—NPL. Sedangkan Purpose tidak
memberikan kontribusi terhadap: NPL, peningkatan atau penurunan NPL tidak
dapat diprediksikan dari tujuan penggunaan . Berdasarkan temuan ini peneliti
menyimpuikan :

1. Karakter nasabah penerima Qardhul Hasan—di Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Syaritah Yogyakarta berpengaruh terhadap NPL (Non Performing
Loan), nasabah, dengan'\karakter. baik' dapat| menurinkan-rasio NPL yang
terjadi.

2. Semakin banyak nasabah dengan referensi yang jelas (informasinya objektif)
semakin kecil rasio NPL yang terjadi.

3. Payment semakin baik dengan pendapatan yang lebih besar dibandingkan
angsuran merupakan faktor yang menurunkan rasio NPL yang terjadi.

4. Tujuan penggunaan (Purpose) Qardhul Hasan di Bank BNI Syariah Kantor
Cabang Syariah Yogyakarta tidak berpengaruh terhadap NPL (Non

Performing Loan).
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5. Keakuratan analisis pinjaman qardhul hasan oleh petugas BNI Syariah
Yogyakarta akan mengurangi potensi pinjaman gardhul hasan yang macet.

6. Paradigma masyarakat masih menilai bahwa qardhul hasan merupakan
produk sosial yang bersifat bantuan seperti diberikan pemerintah kepada
masyarakat merupakan faktor bias membuat qardhul hasan menjadi tidak
lancar.

7. Paradigma BNI Syariah yang menganggap produk gardhul hasan merupakan

produk sampingan, sehingga pengelolaannya belum dilakukan profesional.

B. Implikasi

1. Impikasi Teoritis

Penelitian qardhul“hasan’ dengan -mengambil variabel Character,
Collateral (dalam hal ini-Referensi), Payment dan Purpose yang diambil
dari prinsip 7 C dan prinsip 7 P pembiayaan/kredit, menunjukkan secara
teoritis variabel yang diteliti-pada qardhul hasan‘memperkuat teori prinsip
7 C dan 7 P pembiayaan/ kredit.

Penggunaan, prinsip 7 C dan 7.P.pembiayaan/kredit menyesuaikan
skim pinjaman / pembiayaan yang diberikan, semakin besar pinjaman
yang diberikan semakin komplit pengunaan prinsip 7 C dan 7 P
pembiayaan / kredit.

Character atau Personality menjadi perhatian pertama dan utama,
karena hasil pengujian statistik pada penelitian qardhul hasan

menunjukkan pengaruh lebih besar dibandingkan variabel yang lainnya.



63

Karakter merupakan sifat dan watak calon nasabah, bagi bank karakter

sebagai pengukur tingkat kepercayaan kepada calon nasabah atau nasabah.

2. Implikasi Praktis

Model pinjaman Qardhul hasan menggunakan analisis Character,
Colleteral ( yang digunakan Referensi), Payment yang sangat sederhana
dalam penyaluran pinjamannya. Ketepatan dan keakuratan dalam
menganalisis tersebut mempengaruhi kualitas pinjaman.

Non Perfomance Loan—(NPL)-qardhul hasan dipengaruhi oleh
Charakter, Payment dan_Colleteral (dalam hal ini Referensi). Agar NPL
qardhul hasan tidak melebihi, persentasi’ toleransi NPL, maka analisis
Karakter, Referensi dan Payment harus lebih teliti dan akurat.

Pola pelatihan dan pendampingan-untuk mengubah pola kehidupan
penerima Qardhul Hasan, dalam penggunaan pinjaman sangatlah lebih

penting disamping modal diberikan.

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian selanjutmya
Penelitian qardhul hasan ini mempunyai keterbatasan dalam ruang lingkup
penelitian hanya pada BNI Syariah dengan obyek penelitian hanya pada 1 (satu)
cabang BNI Syariah, dan perkembangan pinjaman qardhul hasan hanya dilihat 2
(dua) tahun, sedangkan data untuk meneliti perkembangan pinjaman qardhul
hasan Perbankan Syariah di Indonesia belum tersedia pada Bank Indonesia.
Peraturan tentang batas toleransi pinjaman macet pada produk gardhul

hasan belum ada ketentuan baku, Bank Indonesia memberlakukan pinjaman /



kredit komersii hanya 5 %, sedangkan koperasi berdasarkan petunjuk
pelaksanaan penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam atau unit simpan pinjam
dari menteri koperasi memberikan toleransi pinjaman macet 10%.

Saran untuk penelitian selanjutnya harus memperluas lingkup penelitian
gardhul hasan dengan obyek penelitian dan sample pada perbankan syariah di
Indonesia serta perkembangan pinjaman qardhul hasan dilihat secara makro di

Indonesia.
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

Y .3962 64131 115

X1 1.6696 47243 115

X2 4174 49529 115

X3 2317 .15880 115

x4 1.2696 .58222 115

Correlations
Y X1 X2 X3 X4

Pearson Correlation Y 1.000 -570 -276 .245 -.044
X1 - 570 1.000 445 -279 008
X2 =276 445 1.000 -.154 .215
X3 245 - 27S -.154 1.000 -.002
X4 -.044 .008 215 -.092 1.000

Sig. (1-tailed) Y . .000 .001 004 319
X1 .000 . .000 .001 467
X2 001 .000 . .050 .01
X3 .004 .001 .050 . 183
X4 319 467 .01 163 .

N Y 115 115 115 115 115
X1 115 115 115 115 115
X2 115 115 115 115 115
X3 115 115 115 115 115
X4 115 115 115 115 115

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X4, X3, X1
b 3 1
X2 Enter

2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Y

67
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Model Summdty
Change Statistics
Adjusted ptd. Error oR Square Purbin-W
Modg R __ R SquareR Squarehe Estimat¢ Change F Changg _ df1 df2_ jig. F Chang{ atson
1 825% 680| .668| .37258 680 | 58.429 4 110 .000 | 2253
a.Predictors: (Constant}, X4, X3, X1, X2
b.Dependent Variable: Y
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig. ‘
1 Regression 14.242 4 3.560 11.997 .000%
Residual 32.644 110 297
Total 46.886 114
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficient?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Coliinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.464 .299 8.241 .000
X1 -.307 .063 -362 -4.843 000 520 1.923
X2 -.294 73 -322 -4.032 .000 .457 2.187
X3 -.258 056 -.268 -4.533 .000 .857 1.167
X4 1.267 102 1.272 12.478 .000 .280 3.574
a. Dependent Variable: Y
Collinearity Diagnostits
Condition Variance Pmporﬁons
Model Oimension |Eigenvalue Index  [(Constant) X1 X2 X3 X4
1 1 3.987 1.000 .00 .01 02 .01 .01
2 .559 2.870 .00 .00 54 186 .00
3 .266 3.869 .01 07 .39 .46 08
4 150 5.159 01 .29 .01 .01 .65
5 3.718E-02 10.356 .98 .63 .04 36 27

4. Dependent Variable: Y



Casewise Diagnosticd

| Case Number | Std. Residual Y
7 9.512 6.0
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics’
| Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 2.3983 5.0536 4.1813 53347 115
Std. Predicted Value -3.342 1.635 .000 1.000 115
g:‘;g?;;‘; 52::’:1‘ 04600 | 13877 | 07339 02560 115
Adjusted Predicted Value 2.3700 51347 41813 53865 115
Residual -1.2188 8738 0000 36598 115
Std. Residual -3.27M1 2.345 .000 .082 115
Stud. Residual -3.319 2477 .000 1.011 115
Deleted Residual -1.2544 Qr49 .0000 .38799 115
Stud. Deleted Residual -3.483 2.5638 - 004 1.032 115
Mahal. Distance 747 14824 3,965 3.665 115
Cook's Distance .000 142 1012 .026 115
Centered Leverage Vajue 007 130 .035 .032 115

4. Dependent Variable: Y

Charts

Normal, P-P Plot of Regression-Stanc

Dependent Variable: Y

1.00

o
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g 000 g ' i
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Scatterplot

Dependent Variable: Y

55

5.01

45

404

3.5 1

304

2.5 4

> 20
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2 -1 0

Regression Standardized Residual

Heteroscedasticity

70

Correlations
Y X1 X2 X3 X4
Spearman's rho 'Y Correlation Coefficien 1.000 -.765" -.337" A449* -.046
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 627
N 115 115 115 115 115
X1 Correlation Coefficien 47651 1.000 445 -.2971 .022
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .001 812
N 145 115 15 115 115
X2 Correlation Coefficien 337 445" 1:000 -.149 A7
Sig. (2-tailed) .000 .000 . 112 .068
N 115 115 115 118 115
X3 Correlation Coefficien 449* -.297*1 -.149 1.000 - 227"
Sig. (2-tailed) .000 .001 112 . .015
N 115 115 115 115 115
X4 Correlation Coefficien -.046 022 A7 =227 1.000
Sig. (2-tailed) 627 .812 .068 .015 )
N 115 115 115 115 115

**. Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).
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Matrik Penilaian Karakter Nasabah Qardhul Hasan

BNI Syariah Yogyakara
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Kerjasama | Kesimpulan

Kejujuran

Nasabah

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24

25
26
27

28

29
30

31

32
33
34
35

37
38
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39
40
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PERMOHONAN PEMBIAY AAN UNIUK

MODAL USAHA KECIL

.........................................................

Untuk keperluan : ( X)Pembelian sarana/peralatan usaha
(terlampir rincian jenis sarana/
peralatan dan perkiraan harganya)

( X)Perbaikan tempat usaha {terlampir

.......................

.................

rincian rencana biayanya) . Rp. 89000, -
(w)Modal kerja . Rp..[: ©00. 00, -
() CRpo
Bubuhkan tanda (x) pada kotak vang dip:lih
1. Nama pemohon ol T e
2. Alamat tempat tinggal N s No D D

9.

10. Jenis usaha

11. Pengalaman usaha

Kceamatan,| DELPOK

Kabupaten/Kotamadyva
Telepoie..HP:.. ©B2 278 5688 (PINJAMS

.......................

Tempat & tanggal laiir LSLEMAaN ) IS FEB 1967

Agama AS LA

Status CLISAWING

Nomor dana (diisi oleh'petugas) o s S 0 T A

Jumlah penghasilan : _

a. Pemohon @ Rp.299Q - 00,00 .
{terlampir foto copy slip gaji’penghasilan)

b. Isteri/Suami pemohon b. Rp..=8Q: COQ=~........

c. Penghasilan lainnya CIRp. 2BOQQON- . ...

Jumlah anak/tanggungan . ..%...orang
(terlampir foto copy Kartu Keluarga)

Alamal/lokasi tempat usaha LI TRREAN Gg, MATANG KA RS, GKY
Rt.A7.Rw.C4 Kelurahan, TERGAN
Kecamatan... @ON00OICLTUMARN
Kabupater/Kotamadya. . YO & YA KART.
Telepon.............. Kode Pos, 58223

............................

......................

HANDY CRAFT , PRIVAT L&

............................

.......

/ 513



. Baru akan mulai dengan omset penjualan
yang diperkirakan dapat dicapai rata-rata
per bulan Rp.3.: 090, ©O0,00 ... ..

12. Sarana/peralatan usaha yang telah
dimiliki/digunakan (jenis dan
jumlahnya) . MEJA, KORL! ; ALAT TULIS

---------------------------------------------------

....................................................

13. Keterangan lain-lain seperti
data pembukuan dsb. (bila ada) . terlampir.

Yogyakarta.... miaeE A




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT SLEMAN - KECAMATAN DEPOK;;
DESA CATURTUNGGAL - JL. KASWARI No. 02 DEMANGAN BARU - Telp. 514826

SURAT - KETERANGAN
No.: 02 /Ds. CVPembEk/1/2001,

“'ang bertanda tengan di bawah ini, menerangkan ;

~Nama . ' Umur —__ 2% __ Tahun

Menis Kelamin :  Prin/fttmixex Lahir di _ Sleman, Tgl. _15_Februsrd 1967.

Agama ;. Islam, Pekerjaan Wiraswasta.

Alamat L T RT 02 Rw _0%.15
Desa Caturtunggal Kecamatan Depok Kabupaten Dati IT Sleman

Nomor K.K : b No. KTP. ; 00246,

Keperluan . Nasa tersedbut diatas betul-betul pemduduk diwilayah Desa Caturtunggal
tercatat dalam Kartu Keluarga Nomer : 00993, dax Surat Keterangap imi _

Lain-tain . akan dipergunskan untuk Permohonam Pinjaman Modal Usaha di BNI Syari'sh

Yogyakar
Adat istiadat orang tcrscbtu‘f adaiah _BAIX dan tidaktersangkut urusan Polisi,
Kemudian agar menjadikan periksa kepada yang bersangkutan,

Pemegang syrat

( [N " )
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EVALUASI DAN REKOMENDAS!I UNTUK PERMOHONAN
PINJAMAN MODAL USAHA KECIL

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama L
Jabatan D Peogeleen . fowugerane
Dengan ini menyatakan telah rhelakukan penelitian dan evaluasi
sehubungan dengan permohonan pinjaman modal usaha kecil atas nama:

ma e ceveeng e o prUUEUUROOTPRR T ;
»[:\Ilaamat : CJ, ............. _ Loaor \\“‘%ﬂ"{
Hasil peneiitian dan evaluasi kami adalah sebagai berikut :
Bubuhkan tanda ( x ) pada kotak yang sesuai.

1. Data yang dikemukakan pemohondalam daftar isian :
Berdasarkan hasil penelitian dan peninjauan ke lokasi pemohon :
( $) data yang disajikan pemohon kami nilaisudah sesuai/ wajar. - —
( ) data yang disajikan pemohon kami nilai kurang sesuai / kurang
wajar, dengan penjelasan :

.......................................................................................
......................................................................................

......................................................................................

2. Kondisi sarana dan lokasi / tempat usaha pemohon :
Berdasarkan penelitian dan peninjauan ke lokasi usaha pemohon :
(V) sarana / tempat / lokasinya kami perkirakan cukup memadai
untuk jenis usaha.yang-akany/ telah-dijalankan. —
( ) tempat/ lokasinya kami‘perkirakan-sulit-untuk dapat menjalankan

jenis kegiatan usaha yang dapat menghasitkan tambahan
penghasilan, dengan penjelasan :

.......................................................................................
.......................................................................................

.......................................................................................

3. Kegiatan usaha pemohon .
( ) belum ada kegiatan usaha / baru akan dimulai apabila
memperoleh pinjaman. -
( \/) kegiatan usahanya terlihat masih berjalan / berlangsung wajar. S
( ) kegiatan usahanya terlihat tidak berjalan / berlangsung karena
satu dan lain hal, dengan penjelasan :
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PENDAPAT DAN REKOMENDASI :

Dengan memperhatikan data yang disajikan pemohon dan berdasarkan
hasil penelitian / peninjauan ke lokasi pemohon, kami sampaikan
pendapat bahwa permohonan pinjaman ybs :

( ) tidak dapat kami sokong; v .
() dapat kami sokong sebesar Rﬁ ,lQC(COF/
(teibilang ... 5¢kon. Syl L el el o rupiah)

Demikianlah hasil penelitian, < evaluasi, pendapat dan rekomendasi
tersebut di atas adalesh sesuai” keadaan K sebenarnya dan dapat
dipertanggungjawabkan,

Yogyakartal s/ CA..yL dopt

Yang melakukan evaluasi & rekomendasi

0o
nmujﬂa Wl Mg UmBb mawd ke ‘i,-i‘}- VJ IS 00, ~ Drsgndrds

Fp '}5 i, . d@ V'S \M“’f
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EVALUASI/REKOMENDASI UNTUK PERMOHONAN
QARDHUL HASAN An.

Berdasarkan pemantauan dan kunjungan setempat, ybs cukup amanah

Selain itu ybs. cukup supel dan memiliki motivasi untuk maju dan berkembang dibuktikan
dengan menjual sampai ke Borobudur, Surakarta dan lainnya

Kebutuhan pembiayaan lebih difokuskan ke Modal Kerja ybs, yang selain menjua! secara
eceran, juga menjual secara kredit di Supermarket-supermaket, <

Adapun bentuk barang yang dijual al. ; Puzzle dari kayu dengan berbagai bentuk, souvenir
berupa kapal dalam botol/lampu, boneka pasir, gelang manik-manik dil. Sebanyak 100 item
vang diambil ybs. daro pengrajin di Bantul

Adapun perhitungan nya sbb.

1 Harga satuan rata2 Rp 6,000.00
2 keuntungan Rp 2,000.00
harga Jual Rp 8,000.00
Penjualan per bulan rata2 500 unit Rp 4,000,000.00
HPP Rp 3,000,000.00
Keuntungan Kotor Rp 1,000,000.00
Transpostasi Rp 150,000.00
Biaya lain-lain Rp 250,000.00
Keuntungan bersih Rp 600,000.00

Jika Modal kerja di tambah Rp. 1,5 juta

Penjualan per bulan menjadi 688 unit Rp 5,504,000.00
HPP : Rp 4,128,000.00
Keuntungan Kotor Rp 1,376,000.00
Transpostasi Rp 150,000.00
Biaya lain-lain Rp 300;000.00
Keuntungan bersih Rp 926,000.00
Pinjaman selama 18 bulan :
angsuran per bulan Rp 83,333.33
Sisa Keuntungan yang dapat dimanfaatkan Rp 842,666.67
}L_J‘saha cukup memberikan pemasukan yang dapat untuk mengembalikan pinjaman Qardhul
asan
FL{sul 5 P%emberikan QH kepada Sukarjita dengan Nominal Rp. 1,5 juta jw. 18 bulan, adminstrasi
p. 75.000,-- o

i

Yogyakarta, 04 Juli 2001
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Nomor
Hal

10u

: Yge/03/ SSFR Yogyakarta, 5y .1 g,
Surat Keputusan Femblayasan I
Qurdhul Hasan Kepada Yth,
Y £ U S AR
- T sl
YOGYAKARTA

Surat Saudara No, /2000 _ tauqgal

Menunjuk Surat Saudara tersebut diatas, dengan ini kami beritahukan bahwa permohonan
Pemblayaan Qardhul Hasan Saudara dapat disetujui dengan syarat-syarat dan ketentuan-
ketentilan antara lain sabagal berikut

1. Besar Pinjaman RO 500.000, -
o, Feperduan .| ¥ nbelian Barang Modal Kerja
o Jangkd waikiu 38 (Trsiapanbelas) bulan
4. biaya Adminisirasl S Rp, [25.000,00, (Tujuhpuluh Lima ribu rupian;
5. Bantuk Pembiayaan . | Wailtedilunasl secara angsuran tlap bulan.
£. Tanpat penarikan/penyetoran
reiniaydan .| “Banw BN Syariah.Yoqyakarta,
7. Juminan Pemiiayaan
B, Asuransi

9. Syargt-ayial Loerartkan

pertama D Dt AtAVa Surat Permnhnnan Realisasi
Pemtiavaan JSPRP), | peherima,bembiayaan membuka
rekening Giro Wadiah/ Tabunoan  Mucharaban dan
inenyeicsalkan faununistrasi lainnya.
10. Lain-lain . Realtsasi pembiayan  mwlawi b abuagan Yadharabah dan
ANgaLnan ppemiayaan Cnduios ldng uny dari Tabungan
Mudharahah™tizn “tanndal), cenandatangaran Perjanjian
Bambiavaan,

Syarat-syaral  selengkapiiya ..m'mum. pemberian  petisidyaan  Inf herue deuangkan
dalam 'Perfanjian.Pembiayaan Gardh.' Macn sebicsge nen faiyet Leluatan yang mengikat.
Oleh karena ity sekiranya Saudara harma.l:sud mannpisaaban faclitae gembizane tersebut,
diharapkan kehadltan Saudara di kantor kame aelambat Ia~patnes 17 ‘~---i setelah vanggal surat
ini untuk menyelesaikan agministras: piriivia,, 20 Jd2 Svecapaotengan Menannan embiayaan
Qardnul Hasan.

};k Negara Indonesia (Peisera) Til.
n Or Ca\banu Syariah Yogyakarta

.F{é:-;\impira— Cabang



SURAT PERMOHONAN REALISASI
PEMBIAYAAN QARDHUL HASAN
Assalamu’alalkum Wr. Wb.
Dengan Hormat.
Dengan inl kami memohon kepada Pihak Bank BNI Syarlah Kantor Cabang Yogyakarta

untuk merealisasikan pemblayaan Qardhul Hasan kami sesual dengan Surat Saudara
Nomor : YGS/03/353/R tanggal 05 Jull 2001, keterangan sebagal berikut ;

Nama
Alamat
Depok, Sleman
No. KTP » 3200998/15021967/00246
Usaha . Handy Craft
Sebesar :  Rp.1.500;000,- {satu juta lima ratus ribu rupiah)
Ke Rekening : 801, .901 (Tabungan Mudharabah)
Dengan Blaya :  Administrasl Rp.75:000,-(tujuh puluh lima ribu ruplah)

Bea Meterai Rp. 12.000,- (dua belas ribu rupiah)

Adapun Pemblayaan Qardhul Hasan adalah’ :

Guna .  Modal kerja
Jangka waktu : 18 (delapan belas) bulan 003
11 Jul_200l, sid. 1O JANC

Dan kaml sanggup untuk membayar

Angsuran . setiap ‘bulan.sebesar 'Rp.83.500,~ (delapan puluh tiga ribu
lima ratus rupiah)

Setlap 1| setlap tanggal, 28--(dua puluh delapan) bulan yang
bersangiutan

Demiklan kaml sampalkan permohonan realisasi, atas perhatlannya kaml ucapkan

terimakasth.
11 JuL 2001

Pemohon

Wassalamu'alalkum Wr, Wb.
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PERJ PE S
Nomor : YGS.007.2001.QI

Bismillahirrahmaanirrahim

“I1ai orang-orang yang beriman penuhilah akad/perjanjian itu”
QS. Al-Maidah ayat 1

Yang Uoiandatangan di bawah ini ;

1.

» CTT T * Pemimpin Kantor Cabang Syanah Yogyakarta
Pl BANK NEGARA INDONESIA (Persero) 'Ibk, dalam hal ini bertindak dalam
jabatannya tersebut berdasarkan Surat Kuasa Direksi PT BANK NEGARA
INDONESIA (Persero) Tbk, tanggal 17 April 2000 Nomor 28 yang dibuat dihadapan
FATHIAH HELMI, SH Notariscdi Jakarta, dengan demikian berdasarkan Anggaran
Dasar Perseroan beserla perubahan-perubahannya yany lerakhir diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indongsia, tanggal 20 Februari 2001 Nomor 15 dan
Tambahan Derita Negara Notiior \70/L/2001, berwenang bettindak untuk dan atas
nama PT BANK NEGARA INDONESIA (Perséro) Tbk, berkedudukan dan berkantor
pusal di Jukarta, dengan alamal 3. Jendral Sudirman Kavling 1, dalam kapasilasnya

sebagai Penyedia Dana atau SHAHIBUL MAAL untuk selanjutnya disebut: ------=v---
BANK
Nama
Alamal
Kee. Nepok Kabhupaten-Sleman
No. KTP/SIM  : 3200998/15021967/00246
Pekerjaan » Wiraswasta
untuk selanjutnya disebut:

MUQTARIDH

BANK dan MUQTARIDH bilamana disebul sccara bersama-sama unluk sclanjulnya

disebut PARA PIHAK.

PARA PIHAK terlebih dahulu menerangkan sebagai berikut :
.

Bahwa MUQTARIDH dulum rangka menjalankan Kkegiatan dan memperluas
usahanya memerlukan sejumlah dana dan untuk memenuhi hal ini MUQTARIDH
telah meminta kepada BANK untuk memberikan pembiayaan sampai sejumlah
Rp.1.500.000,- (satu juta lima ratus ribu rupiah);
Bahwa BANK menyetuyjui untuk menyediakan pembiayaan tersebut kepada
MUQTARIDH.

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA PIIAK sepakat mengikatkan diri untuk
mengadakan “Perjanjian Pembiayaan Qardhul Hasan” dengan ketentuan-ketentuan dan

syarat-syarat sebagai berikut




Pasal 1
LANDASAN PEMBERIAN PEMBIAYAAN

Perjanjian pemberian pembiayusan ini scmala-mata dilandasi olch ketagwaan kepada
Allah SW'I, saling percaya, semangat ukhuwah Islamiyah dan rasa tanggung jawab sosial
(Corporate Social Responsibility). -

Pasal 2
MAKSIMUM PEMBIAY AAN

1. BANK dengan ini setuju memberikan pembiayaan sampai jumlah Rp.1.500.000,-
(satu juta lima ratus ribu rupiah) dengan cara angsuran sesuai dengan permohonan
MUQTARIDH.

2. Pembiayan terscbut pada ayat 1 Pasal ini dapat ditarik selambat-lambatnya dalam
jangka waktu 5 (lima) hari setelah MUQTARIDH \menyampaikan Surat Permochonan
Realisasi Pembiayaan (SPRP) kepada BANK dan MUQTARIDH Ielah memenuhi
gyarat-syarat sebagaimana diatur dalam/Surat Keputusan Pembiayaan.

Pasal 3
TUJUAN PEMBIAY AAN

Tujuan pembiayaan ini semata-mata—dipergunakanuntuk modal kerja yang terletak di
J1. Terban Gg. Mayangkara GK V/513 RT/17 RW 04 Kelurahan/Desa Terban Kecamatan
Gondokusuman Yogyakarta tidak untuk keperluan lain, scbagaimana tercantum dalam
Surat Permohonan Realisasi Pembiayaan (SPRP).

Pasal 4
BENTUK PEMBIAY AAN

Bentuk pembiayaan adalah pembiayaan yang wajib. dibayar/dilunasi MUQTARIDH
berupa pokok pembiayaan pada Pasal 2 di atag kepada BANK pada waktu yang telah
dileniukan dengan cara angsuran,

Pasal §
JANGKA WAKTU PEMBIAY AAN

Jangka waktu pembiayaan adalah 18 bulan, sejak perjanjian ini ditandatan am atau
terhitung sejak tanggal 1 1 JUL 200] sampai dengan tanggal 1 0 JAH 200

Pasal 6
REALISASI/PENARIKAN PEMBIAY AAN

1. BANK hanya mengijinkan MUQTARIDII melakukan penarikan pembiayaan setelah
MUQTARIDH memenuhi semua syarat yang telah ditetapkan dalam Perjanjian ini.---
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Apabila MUQTARIDH akan merealisasikan pembiayaan maka paling lambat 5
(lima) hari ketja sebeluin tanggal yang ditetapkan, MUQTARIDII menyampaikan
Surat Permohonan Realisasi Pembiayaan (SPRP).
3, Rcalisasi/penarikan  pembiayaan dari maksimum  pembiayaun  adalah  seporli
tercantum dalam lampiran perjanjian ini yang merupakan sam kesatuan yang tidak
terpisahkan dari perjanjian ini.

Pasal 7
PELUNASAN/PENYELESAIAN PEMBIAY AAN

1. MUQTARIDII wajib mengembalikan seluruh jumlah pembiayaan sebesar pokok
secara penuh kepada BANK sebagaimana diatur dalam Pasal 2 ayat 1 di atas dan
Pasal 5 Perjanjian ini.

2. Tempat pembayaran kembali atas pembiayaan-yang diberikan oleh BANK kepada
MUQTARIDH adalah di kantor BANK BNI Cabang Syari’ah setempat dengan.cara
menyetorkan sejumlah pembiaydan pokokkepada BANK.

3. Waktu pembayaran adalah sclambat-lambatnya pada pukul 15.00 WIB pada tanggal
yang telah ditetapkan.

4. Bilamana setelah berakhimya jangka waktu pémbiayaan inii MUQTARIDH tidak
menyclesatkan  pembaysrun/pelunasan’ pembiayaan  schagaimana mestinya, maka
BANK pertama-tama akan menempuh' jalan' musyawarah untuk mufakat guna
penyelesaian kewajiban MUQTARIDIY dalam jangka waktu yang disepakati,----------

Pasal 8
BEBANBIAY A

MUQTARIDII wajib membayar kepada BANK biaya administrasi yang timbul dengan
adanya penyelengggaraan perjanjianpembiayaan ini; sebesar Rp.75.000,- (tujuh puluh
1ima ribu rupiah) yang dibayar di muka.

Pasal 9
PEMBATASAN TERHADAP TINDAKAN MUQTARIDH

Tanpa persetujuan tertulis terlebih dahuly dari BANK, MUQTARIDII tidak
diperkenankan untuk melakukan hal-hal sebagai berikut :

a¢. Memindahlangankan usasha/barang yang dibiayai dengan pembiayaan ini kepada
Pihak Ketiga.
b. Memindahtangankan dan/atau menyewakan usaha/perusahaan dalam bentuk dan
maksud apapun kepada pihak lain.

Pasal 10
KUASA BANK ATAS REKENING MTIQTARIDH

BANK berhak dan dengan ini diberi kuasa oleh MUQTARIDH, kuasa mana merupakan
bagian vang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini, dan karenanya kuasa ini tidak akan
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berakhir karena sebab-sebab sebagaimana yang diatur dalam Pasal 1813 KUH Perdata,
yaitu setiap akhir bulan tanpa persetujuan dari MUQT ARIDIT untuk :
Mendebet dan memindahbukukan rekening Tabungan Mudharabah milik MUQTARIDH
k¢ dalam Rekening Pembiayaan Qurdhul Hasun, scbesar angsuran yang telah ditclapkan
oleh BANK (cf. Surat Permohonan Realisasi Pembiayaan Qardhul Hasan tanggal 1 1 )i 200!

Pasal 11
KEWAJIBAN MUQTARIDH

MUQTARINH berkewajiban untuk melaksanakan hai-hal sebagai herikut :--=-esceceueeaen
1. Mengembalikan scluruh jumlah pokok pembiayaan pada saat jatuh tempo, sesuai
jadwal,
2. Memberikan pemberitahuan pendahuluan dalam hal adanya perubahan yang
menyangkut MUQTARIDH maupun usahanya.
3. Mengelola semua kekayaan milikKnya-bebas /dan“bersih dari segala beban jarhinan
kepada Pihak Keliga kecuali bagi Kepentlingan BANK,
4. Mengelola secara benar usahanya:
5. Menginmkan kepada BANK sotiap keterangan, bahan-bahan atau dokumen-dokumen
yang diminta oleh BANK kepada MUQTARIDH.
Meclaksanakan usaha-usahanya berdasarkan prinsip-prinsip Syariah.
Menyelenggarakan administrasi| keuangan| secara tertib, jujur dan transparan dan
dibuat Laporan Keuangan secara'rutin-getiap bulan—---=----=cocmmomocmmmomm e

=

Pasal 12
PERISTIWA KELALAIAN JANJI (WANPRESTASI)

MUQTARIDII dianggap lalai atau cidera janji jika terbukti melanggar dan atau
menyimpangi antara lain namun tidak terbatas pada hal-hal sebagai berikut ;---meemeammnem
1. MUQTARIDH melanggar prinsip-prinsipSyariah,
2. MUQTARIDH tidak melaksanakn_ segala, ketentuan,  dan bimbingan pengusahaan

Bank BNI Syari’ah Cabang Yogyakarta sccara tepat waktu-dan tepat cara.--------------
3. Scbagian alau keseluruhan harta kekayaan MUQTARIDH disita oleh badan

peradilan,

Pasal 13
PELANGGARAN ATAS SYARA'T-SYARA'T' PERJANJIAN

MUQTARIDH dianggap melanggar syarat-syarat perjanjian, bilamana melakukan salah
satu atau semua ketentuan dalam Pasal ini dan/atau Perjanjian ini :
1. MUQTARIDH menggunakan pembiayaan yang diberikan oleh BANK untuk hal-hal
diluar tujuan pembiayaan sebagaimana ditetapkan Pasal 2 Perjanjian ini.—-=--=e-vememeem
2. MUQTARIDII melakukan pengalihan usahanya dengan cara apapun termasuk
penggabungan, konsolidasi ataupun akuisisi dengan pihak lain.
3. MUQTARIDH tidak menjalankan usahanya, sesuai ketentuan teknis yang diwajibkan
olech BANK melalui konsultan yang ditunjuk oleh BANK dan MUQTARIDH. «==veve--




4, MUQTARIDH lalai dalam memenuhi kewajibannya kepada pihak lain, eesemnceneeoe

- Pusul 14
PENY ELESAIAN PERSELISIHAN MELALUL ARBITRASE

Semua sengketa yang timbul dari perjanjian ini, akan diselesaikan dan diputus oleh
Badan Arbitrase Muamalat Indonesia (BAMUI) menurut peraturan-peraturan
administrasi dan peraturan-peraturan prosedur arbitrase BAMUL yang kepulusannya
mengikat kedua belah pihak yang bersengketa, sehagai keputusan dalam tingkat pertama
dan terakhir.

Pasal 15
PEMERIKSAAN

BANK dun/alau kuasa yang dilunjuk oleh BANK berhak unluk memeriksa pembukuan
dan scgala sesuatu yang berhubungan dengan ity baik secara langsung atau tidak
langsung yang dikelola MUQTARIDII, seperti mengambil foto-foto dan/atau tindakan-
tindakan lain.

Pasal 16
ADDENDUM

Hal-hal yang belum diatur dan/atau belum ‘cukup diatur dan/atau diperlukan perubahan
syaral-syarsl dalam Perjanjisn ini, PARA PIHAK sepakal unluk menuangkan dalam
suatu perjanjian tambahan (addendum) yang ditandatangani oleh PARA PTHAK, yang
merupakan satu kesatuan scrta bagian yang tidak terpisahkan' dari perjanjian ini.-----------

Perjanjian ind ditandatangani di Yogvakarta pada tanggal 1 1 JUL 2001 | dibuat dalam
rangkap 2 (dua) masing-masing bermeterai cukup'dan mempunyai kekuatan pembuktian
yang sama.
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Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 3962 64131 115
X1 1.6696 47243 115
X2 4174 48528 115
X3 2317 15880 115 |
X4 1.2696 58222 115
X5 41.1565 11.02278 115
X6 1.2174 .99809 115
Correlations
\ X1 X2 X3 X4 X5 X6
Pearson Correlatior Y 1.000 4570 5276 245 -044 | 036 -.025
X1 -.570 1.000 445 -279 .008 -.049 435
X2 -.276 445 1.000 -.154 215 -.223 010
X3 245 1279 - 154 1.000 -.092 -.069 106
X4 -.044 008 215 -.092 1.00G 010 -.192
X5 036 049 -223 -.069 010 1.000 -072
X8 -025 435 010 106 -192 -072 1.000
| Sig. (1-tailed) Y . 000 001 .004 319 .350 398
X1 .000 . 000 001 467 302 075
X2 .001 .000 . .050 011 .008 458
X3 004 .001 050 _ 163 232 131
X4 319 487 011 163 . 459 020
X5 350 302 .008 232 459 ) 223
. p (3 .398 075 (458 131 .020 223 1
N Y 115 115 115 115 115 1151 115
X1 115 115 116 145 115 115 115
X2 115 115 115 115 115 115 115
X3 115 115 115 115 115 115 115
X4 115 115 115 115 115 115 115
X5 115 115 115 115 115 115 115
X6 115 115 115 115 115 115 115




Variables Entered/Removed
Variables Variables
§ Model | Entered Ramoved Method
1 X6, X2, X:;, ‘
X5. X4, X1 | Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Vanabie: Y
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Model Summdty
|
i Change Statistics
IAdjusted std. Error O{R Square; Jurbin-Wﬂ
Mod R R SquareR Squarejhe Estimatd Change - Changg df df2 _jig. F Chang( atson
1 B826% 682 | 661 37063 682 | 33.889 6 5 0001 2281
a.Predictors: (Constant), X8, X3, X5, X2, X1, X4
b.Dependent Variable: Y
ANOVAR
| Sum of
Model . Squares af Mean Square F Sig.
1 Regression 15747 6 2624 9103 -0Qo2
Residual 31.139 108 .288
Total 46.886 114
4. Predictors: (Constant), X6, X2, X3, X5,X4, A1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients
Unstandardized Standardizeq |
Coefficients oefficients o Confidence Interval fqollinearity Statistic
Mode B Std Errpf  Beta t Sig _lower Boundpper Boundolerancd  VIF
1 (Constar] 2.429 358 6.763 000 14716 3.142
X1 -.299 .069 -.349 | -4.313 .000 -.437 -.161 5131 1.950
X2 =270 879 -.292 ¢ -3.407 001 i -.427 - 112 457, 2.187
X3 -.274 .061 - 287 | -4.457 .000 | -.396 -152 810 | 1234
x4 1.247 109 1271 | 11.4582 000 1.031 1.463 : 272 3674
X5 .208 230 053 .904 .368 -.249 | 865 | 974 1.027
X6  J54E0a| 0031 004! 070! 945 -006! 007! 947! 1056

a.Dependent Variable: Y
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2. Dependent Variable: Y

Coflinearity Diagnoslics
| !
|Condition Variance Proportions -
Mode! Dimensioki valud Index [Constant) X1 X2 X3 X4 X5 i X6
1 1 5565, 1000 00 .00 .01 01 .00 00, 01
2 597 3.053 .00 .00 51 .08 .00 .00 | 04
3 a73| seeal oo oo| o3| o2 o8| ot 74
4 .269 4.545 .00 .01 A7 71 .04 ! 02 .02
5 126 68650 01 .08 01 .00 78 f 07 : 15
6 253E-02 | 10.293 .00 .50 .27 .01 01 54 | .04
7 BBYE-02 | 18.150 99 42 01 18 11l 38l o
a.Dependent Variable: Y
Casewise Diagnostics’
. _Qase Number | Std. Residual Y
7 0 486 6.00 |
a. Dependent Variable: Y
Residuals Statistics®
. 1 Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 0172 0633 3662 371686 115
_Std. Predicted Vaiue -1.020 1.795 .000 1.000 115
Standard Error of -
 Predicted Value 09437 23177 (12840 02851 115
Adjusted Predicted Value 0149 1.0688 3967 37333 115
Residual - 86574 50534 0000 52284 115
| Std. Residual -1.224 9.486 00D 973 115
Stud. Residuat -1.252 g711 000 987 115
Deleted Residual - 6872 5.3385 0006 54887 115
1 Stud. Deleted Residual -1.255 27 146 152 2571 115
Mahal. Distance 2530 21.362 5.948 3.397 115
Cook's Distance 000 £48 007 060 115
1 Centered Leverage Value 022 .187 .052 .030 115
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Charts

- i 1104

Normal P-P Plot of Rearession Stan
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Heteroscedasticity

it

Correlations
Y X1 X2 X3 X4 | x5 ! xe

Spearman’srt Y Correlation Cosffid  1.000 .292* 421" 013 706+t -.036 ] .033
Sig. (2-tailed) . 003| 000! 8981 000{ .720| .740

N 102 102 102 102 102 102! 102

Xt Correlation Coefig 2921 1.000 | 287 .106| 6651 -038| -136
Sig. (2-tailed) .003 . 004 291 000 | 707 { 172

N 102 102 102 102 02| 102] 102

X2  Correlation Coeffid 421+ .287"} 1.000 .203*’r .711'"‘i ».oaﬂ‘ 002
Sig. (2-tailed) 000 | 004 | 036 | 000 402 983

N 102 102 102 1021 102 102] 102

X3 Correlation Coeffid 013 | 106 | .208* 1.000 | 273" 044 -013
Sig. (2-tailed) 898 291 036 .1 005 659 | 898
N 102 102 102 102 iL 102 102 ‘L 102 ]

X4  Correlation Coefig  706* 6658 7411 2731 1000| -052| -041
Sig. (2-tailed) o0 | 00!, @oo| o005 | eor! e
N 102 102 102 102 102 102] 102

X5 Cormelation Coefid -036 | -038| -084 .044 -052| 1.000 !f -.085
Sig. (2-tailed) 720 707 402 659, .607 | i 364

N 102 | Aol Hop ! 1o2! 02! 115] 115

X6  Correlation Coefid 033 -136 002 -.013 -.041ji -085| 1.000
Sig. (2-tailed) 74017472 983 ; 8981 681| 364 .

N 02| 102] 102! 02 02| 15| 115

**.Correlation is significant at the .04 leve! (2-tailed).

*.Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).
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Kejujuran

Kerjasama

Kesimpulan

1= Tidak Jujur
2= Jujur

1= Tidak mau kerjasama
2= Mau Kerjasama

1 = Karakter Jelek
2 = Karakter Baik
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